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ARSTRAK 

Latar belakang penelitian ini adanya gejala tentang kurangnya 
kernampuan guru SMP Negeri Piloting Surnbar dalarn mengelola 
pendidlkan karakter di sekolah dengan indikator: (1) kurangnya 
kemampuan guru untuk mercncanakan pendidikan karakter, (2) 
kurangnya kemampuan guru untuk melaksanakan pendidikan karakter. 
(3)  kurangnya kernampuan guru untuk melaksanakan evaluasi pendidikan 
karakror. dan (4) kurangnya kemampuan guru melaksanakan tindak lanjut 
hasil pendidikan karakter. 

Penelitian ini benujuan untuk mendapatkan informasi tentang 
kemampuan guru SMP Negeri piloting Sumbar dalam mengelola 
pendidikan karakter sebagai herikut: ( 1 )  kemarnpuan guru untuk 
merencanakan pendidikan karakter, (2) kemampuan guru untuk 
melaksanakan pendidikan karakter, (3) kemampuan guru untuk menilai 
pendidikan karakter, dan (4)kemampuan guru untuk tindak lanjut 
pendidikan karakter. 

Metoda penelitian adalah kualitatif dan purposive sampling 
~laitu:4 SMP Negeri Piloting pendidikan karakter Surnbar terdiri atas: (1)  
SMP Ncgeri 3 Kota Bukittinggi, (2) SMP Negeri 1 Kota Solok, (3) SMP 
Negeri 2 Gunung Talang Kab. Solok, dan (4) SMP Negeri 1 2 X 1 I Enam 
Lingkung Kab. Padang Pariaman. Informan penelitian adalah guru, 
kepala sekolah, dan pengawas sekolah. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik observasi. wawancara dan studi 
dnkumentasi. Teknik menjamin keabsahan data dilakukan dengan 
n~emperpanjang masa pengumpulan data, melakukan observasi secara 
lerus menerus, triangulasi, dan melibatkan teman sejawat untuk 
berdiskusi. Data dianalisis dengan cara: (1)  reduksi data, (2) penyajian 
data. dan (3) penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian: Pertarno. guru telah membuat perencanaan 
pendidikan karakter seperti: seperti penjusunan silabus dan RPP dengan 
mem=ukan nilai-nilai karak-ter nasional dan lokal. Nilai-nilai karakter 
tersebut yang diintegrasikan dalam pembelaiaran yang disesuaikan dengan SK 
d:m KD dari tiap mata pelajaran yang &an diajarkan. 

Kedua. _guru juga sudail bemaha melaksanakan pendidikan 
karakter. HaI ini dapat dilihat dari aktivitac dan perilaku yang ditunjukkan guru 
selarna pembelajaran berlangsung. Guru sudah menunjukkan aktivitas dan 
peri lah yang mendulang terinternalisasinya nilai-nilai karakter pada diri 
siswa Nilai-nilai karakter tersebut adalah religiou, mandiri. tangeung jawab. 
keja keras. peduli sosial. kreatif, menghargai prestasi. disiplin, jujur, 
bersahabatlkornunikatif, gemar rnembaca, dan rasa ingin rahu. Di sarnping itu 
ditemukan pula beberapa nilai karrrkter ymg belurn banyak tergarnbar dalarn 
pen laku guru pada saat rnek-iksanakan pembelajaran adalah t o l e m i ,  
demoht is ,  semangat kebangsaan. cinta tanah air, cinta damai, dan peduli 
lingkungan. 



Ktjrigu. dalarn evaluasi pendidikan karakter ditemukan bahwa 
sehng~m bcsar guru masih belum memahami cara melakukan evaluasi 
pcndidikan karakter. Ketidakjelasan tersebut terkait dengan bentuk evaluasinya 
seha11 gus bentuk instrumen yang digunakan dalarn evduasi pendidikan 
kam Arer. 

Kc.c.rnpar. kegiatan tindak lanjut hasil pendidikan karakter dilakukan 
d'liarn k n t u k  promam - kegiatan yang disusun secara bersama di sekolah. 
DL' I I~UL kegia~an tersebu~ adalah: (a) sholat bejarnaah di sekolah. (b) 
msrnberikan kesempatan sholar dhuha bagi siswa (3) membudayakan 5 S di 
sekolah- (4)  membuat kantin kejujuran, (5) membiasakan berinfaq setiap hari 
yang dikenal dengan istilah "S~btihar'~ (sumbangan tiap hari), (6)  membuat 
kouk penemuan barang hilanz, (7) memajang slogan-slogan bernilai karakter 
di Iingkungan - sekolah, (8) penghijaw dan tarnan hias, dan (9) melengkapi 
failitas yang rnendukung pelaksanaan pendidikan karakter. 



KATA PENGANTAR 

Kegiatan penelitian ini mendukkung pengembangan ilmu 
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dengan masalah pendidikan karakter sebagai salah satu isyu pendidikan pada saat 

ini. Dengan selesainya penelitian ini, Lemlit UNP akan memberikan informasi 

yang dapat dipakai sebagai salah satu upaya penting dalam peningkatan mutu 
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juga ada manfaatnya bagi Gubemur Sumbar, DPRD Sumbar, UNP, Kadisdik 
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Sumbar, Kadisdik KabupatenIKota se Sumbar serta Pengawas Sekolah dan 

Kepala Sekolah yang mengelola pendidikan karakter se Sumatera Barat. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan 

penelitian, kemudian untuk diserninasi, hasil penelitian ini telah diseminarkan 
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banyak kepada berbagai pihak yang telah membantu terlaksananya penelitian ini. 

Terutama sekali kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi objek penelitian, 

responden yang menjadi sarnpel penelitian, dan tim perevieu Lemlit UNP. Secara 

khusus, karni menyarnpaikan terima kasih banyak kepada Rektor UNP yang telah 

berkenan memberikan dukungan dan bantuan dana penelitian ini. Karni yakin 

tanpa dedikasi dan kejasarna yang tejalin selarna ini, penelitian ini tidak akan 

dapat diselesaiakan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasarna yang 
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BAR E 
PENDAffUCUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Siswa salah satu kc.jmp)n~n 3enemi muda. Generasi muda 

rnemegang peranan penting dalarn membentuk masa depan 

bangsa. Generdsi muda merupAan penerus tongkat estafet jati dirj 

bangsa. Bangsa Indonesia rnerniliki dasar negara Pancasila dan 

merupakan idiologi, kepri hbadian dan pandangan hidup bangsa. 

Pernyataan ini mengisyaratkan hahwa seluruh bangsa Indonesia 

termasuk siswa seyogian ya mernj Iiki sikap dan perilaku yane - 

merujuk pada nilai-nilai Pa~czsila. Sikap dan perilaku seperti 

ituiah yang sesunguhnya diharspkan dimiliki bangsa Indonesia- 

khususnya siswa sehingga pada akhirnya menjadi - karakter 

bangsa. 

Penibentukan k a r a k t r  bzngsa dapat dilakukan rnelalui 

pendidikan. baik pendidikan informal. formal dan non formal. 

Secara formal pembentukan karakter bangsa dilakukan rnelalui 

proses pendidikan di sekolah. Perldidikan di sekolah diharapkan 

dapat menghasilkan generasi muda dan siswa yang berkualitas dan 

berkarakter, yakni generasi muda dan siswa yang rnemiliki 
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inteklektual yang bagus serta sikap dan perilaku yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. S a m u n  rcalir2 rntnunjukkan bahwa 

kecenderungan pendidikarl dl sekolah dilzksanakan t-rerorisntasi 

pads kognitif untuk rnc'ngcjzr ::irgcr den%:jii - ukursn kuantita1; arau 

angka-angka atau dengan perk: 13an lain. guru mengajar hanya 

sekedar mencapai targel rnensaiar 23 jam untuk mernperoleh 

tunjangan profesi. Untuk mencapai targel tersebut tidak jarang 

sebuah lembaga pendidikan melakukan kecurangan dan 

manipulasi. Ainullah, (201 1.9) mengemukakan bahwa banyak dari 

lulusan sekolah yans melniliki nilai tinggi (itupun terkadang, - 

ssbagian nilai diperoleh dengan cara ridak murni), berotak cerdas, 

brilian serta mampu men) elcsaiF;3ii berbagai soal mata pelajaran 

dengan sangat tepat. Sayanpya. tidak sedikjt pula diantara mereka 

yang cerdas itu justru tidak merniliki perilaku cerdas dan sikap 

vane brilian, serta kurang rnsni~un>.ai mental kepribadian yang 
J c 

baik seperti nilai akadernik yans lelah mereka peroleh. Lebih jauh 

dikatakan bahwa men in&at'm>~a kornpetensi manusia dalam 

penguasaan iimu pengetahurn dan teknologi tidak den3an 

sendirinya disertai peningkatan kebajikan yang ada di hati 

manusia. Kompetensi yang tidak disertai kebajikan cenderung 



akan membawa umat manusia ke keadaan yang mengancam 

kualitas kehidupannya bahkan keberadaannya (Tim Pakar Jati Din 

Bangsa, 20 1 1 :2 1 ). 

PeriIaku siswa >.:trig tidak ~ e s u a i  densan nilai-nilai 

pancasila. yang ditampilkan peserta didik y a m  - terpelajar d m  

intelektual menimbulkan kekhav~atiran banyak kalangan. Prakik 

periiaku manusia yang tidak sesuai dengan nil ai-nilai pancasila 

yang sering ditampilkan mereka yang terdidik seperti: penipuan, 

kekerasan, tindakan korupsi, tauuran, rendah disiplin. daya juang 

rendah, dan r e n h y a  motivasi kqxestasi serta cenderung 

mementingkan diri sendin. Kesernuanya mentpakan sebahaqian - 

dari gambar-an penyimpangan p~ ri l a k u  d a i  n ilai-ni lai Pancasila 

sebagai kepnbadian bangsa. 

Pendidikan karakter ada ld~  sebuah sistem yang 

menanamkan niIai-nilai karaktcr pada pcserla didjk. yang 

mengandung komponen pengemhum. kesadaran individu, tekad 

serta adanya kemauan dan lindxkan untuk melaksanakan nilai- 

nilai, baik terhadap Tuhan Yamg Maha Esa_ din sendiri, sesama 

manusia, I ingkungan, maupun bangsa, sehingga akan terwuj ud 

insan karnil ( Aunillah, 20 1 1 : 18- 79). Dalam kaitan ini Mulyasa 



(201 1:7) menyatakan pendidik'm karakter sebagai suatu sistem 

penanaman nilai-nilai karakter kepada pcserta didik yan3 meliplrti 

komponen: kesadaran, pernah3nian. kepedulian. dan komitmen 

yang tinggi untuk rnelaksanakan r~ilai-nilai tersebut, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa. diri sendiri, sesama. lingkungan. maupun 

masyarakat dan bangsa secam kesel uru han. schingga menajdi 

manusia yang sempuma sesuai dengan kodratnya. Dengan 

demikian secara sederhana dapa t dikatakan bahwa pendidi kan 

karakter adaiah usaha menanarnkan niIai-nilai karakter terhadap 

siswa sehingga ia menjadi manusia berkarakter. 

Pendidi kart karakter berrujilan un:uk men in~katkan mutu 

proses dan hasil pendidikan yang mengarah pada pembsntukan 

karakter dan akhlak rnulia pesert3 didik secara utuh, terpadu, dm 

seirnbang, sesuai dengan standar kompetensi lulusan pada setiap 

satuan pendidikan. Melalui psrididikan kankter  peserta didik 

diharapkan mampu secara mandin nleninekatkan - dan 

menggnakan pengetahuannya, rnen~&aji dan 

menginternalisasikan nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 

sehingga tenvujud dalam perilaku sehari-hari (Mulyasa, 201 1 :9). 

Selain itu Muslich (2011:81) rnenyatakan bahwa tujuan 



pendidikan karakter adalah untuk meninjgkatkan mutu 

penyeiengganan dan hasil pendidikan yang meno,ar-ah kepada 

pencapaian pernbentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu, dan seim bang. Dengan demi k ian  dapat 

dikatakan bahwa pendidi kan karakter merupakan salah satu usaha 

prefentif dalam menanggulangi te rjadinya rnasafah-n~asalaf~ sosiaI 

dirnasyarakat masa yang akan datang. 

Bertitik tolak dari berbagai fenornena psnyimpangan 

perilaku di masyarakat, pemerintah melalui Krmenterian 

Pendidikan dan Kebudayaan sejak tahun 20 10 mencanandcan - 
dilaksanakamya pendidikan karalzer di semua jenis dan jeniang 

pendidikan. Pendidikan karakter di sekolah di!aksan,.il;:m melalui 

integrasi dalam pembelajaran pada semua rnata pelajaran. h4ulyasa 

(20 1 1 :8) mengernukakan bahwa pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan dalam szluruh pembelajaran pad2 sts~iap bidang 

studi yang terdapat daIam kurikulum- Materi pembelajaran yane - 

berkaitan dengan norma atau nilai-niIai pancasila pada setiap mata 

pelllajaran periu dikernbangkan, dieksplisitkan, dan di h u b u n a a n  

dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demi kian, 

pendidikan nilai dan pembentukan karakter tidak hanya dilakukan 



pada tataran kogniti f, tetapi menyentuh internal isxi. dm 

pengamalan nyata dalam kchidupan sehari-hari. 

Pemerintah Sumatsra Barat menyambur bai k pro? CJ r : ~  n7 

pelaksanaan pendidikan karaher di sekolah. Guhczrnur S t ~ r n ; i i ~ r . i  

Barat telah mengeluarkan Peraturan Gubemur Sumatera Rcirar 

Nomor 73 tahun 201 2 tentang petunjuk pelaksanmn pendidihan 

karakter pada sekolaldmadrasah di Sumatera Harar. IJnruL 

menindaklanjuti peraturan tersebut Gubernur Sumatera Barar telah 

rnengalokasikan banyak dana bantuan pendidikan karakrer - Varlc % 

akan diberikan kepada 19 SMI' yang ditetapkan sebqai sttkolah 

piloting pendidikan karakter di Surnatera Barat me!alui SK 

Gubernur nomor 420.35 1.20 12. Salah satu ups> 3 U T I I P ~ ,  

rnembekali pihak sekolah agar memiliki kesiapan mslaksanakan 

pendidikan karakter adaIah dengan melaksmakan birnbingsn 

teknis (Bintek) pendidikan kar-Ater kepada senlua sekolzh \ring 

telah ditunjuka. Bintek benu-ium untuk memberikm birnbinzan 

secan  teknis kepada semua unsur sekolah yang terliba~ dalam 

pelahanam pendidikan karakter, terurama suru d m  kepala 

sekolah. Pertanyaan yang patut di-jawab dalam ha1 i r l i  adalah 

apakah sekolah dalam ha1 ini guru dan kepala sekoiah sudah 



memiliki kesiapan untuk rnelaksanakan pendidikan ka&e: 

tersebut? 

Internalisasi pendidi kan karakter dalam pembelaiardn 

dapat tenwjud jika guru memiliki kernampurn dan kesiapan ~ I J I ~ L J F - ;  

melaksanakannya di sekolah serta didukung oleh kepala sekolah. 

Dalam pendidikan karakter gum dan kepala sekolah serta pecawai - 

tata usha merupakan figur rujukan bagi peserta didik dalam 

rangka rnenanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didi k .  

Mulyasa (20 1 1 5 3 )  menyatakan bahwa guru rnerupakan faktor 

penting yang besar pengaruhnya terhadap keberhasilan pendidikan 

karakter di sekolah. bahkan sangat menentukan berhasil ridaknya 

peserta didik dalam mengembangkan pribadinya secara uruh. 

Selain in, Gunawan dalam Muslich (201 1;148) msnyatakan 

bahwa beberapa ha1 yang menyebabkm tidak herhasilnvz 

pendidikan karak-ler kits- selain karena rnasalah politisasi rnateri 

pendidikan itu sendiri, yang mernang pada saat itu lebih cenderunr ... 

pada penanaman dogma-dogma penpasa .  sebagai upaya untuk 

melanp_eenOJcan - kekuasaan, juga karena tidak adanya contoh yang 

bisa dijadikan sebagai idola dan panutan dalarn berkarakter yanq - 

baik. 



Guru merupakan pigur utama, serta contoh dan teladan 

bagi peserta didik. Keteladan dan pembiasaan yang ditunjukkan 

oleh guru merupakan metode utama dalam pendidikan karakter. 

Apa y a m  - dilihat, didengar, dirasakan, dan dikerjakan peserta d idik 

dapat membentuk karakter mereka (Mulyasa, 201 1 :9). Yendidikan 

karak~er tidak akan berhasil jika guru tidak berusaha dsngan 

sungguh-sungguh melaksanakan pembelajaran yang bemua tan  

nilai-nilai karakter pada semua mata pelajaran. Muslich 

(201 1 :149) menyatakan guru sebagai ujung tombak pendidikan 

memiliki peran sangat sentral dalarn mewujudkan siswa yang 

berkzrakter. Guru selain dituntut untuk rnenyampaikan materi, 

juga dituntut untuk menjadi 'GUGU-digugu dan ditiru'yang 

sebenarnya. Guru harus bisa menanamkan moral, nilai-nilai etika. 

estetika, budi pekerti yang luhur dan sebagainya. Namun demikian 

yzng te jadi  di sekolah menurut Tim Pakar Yayasan Jati Diri 

Bangsa (201 1:20) bahwa praktik pendidikan formal di sekolah- 

sekolah yang berlaku umum di Indonesia sekarang ini, van3 

mencakup suasana, proses, substansi, dan penilaian h a i l  

pern belajaran, belurn menunjukkan adanya usaha yang sungguh- 



sungguh untuk mencapai tuj uan pendidikan yang berdimensi 

karakter tersebut. 

Adanya gejala di lapangan bahwa berdasarkan h a i l  

pemanrauan peneliti di lapangan dalam ran_gka Bintek ke bebcmpa 

SMPN piloting di Sumatera Barat seperti: SMPN 1 1,ubuk 

Si kaping, Kabupaten Pasaman, SMF'N I Kota Payakum buh, 

SMPN 1 Painan, SMPN 1 2 x 1 1  enarn lingkung, dan SMPN 3 

Kota Bukittinggi adanya indikasi bahwa guru-guru belum 

memiliki kesiapan dalam mengimplementasikan pendidikan 

karakter di sekolah. Hal ini ditandai dengan beberapa fenomena 

sebagai berikut: 

1 .  Dipcroleh kesan sebahagian besar guru masih menganggap 

bahwa pendidikan karakter itu djajarkan kepada peserta didik. 

2. Sebahagian besar guru pesirnis terhadap keberhasi fan 

implementasi pendidikan karak-ter di sekolah. 

3. Masih banyak guru yang belurn mampu merancang 

~ernbelajaran yang bermuatan karakter. 

4. h4asih banyak guru belum nlampu melaksanakan pembelajaran 

bermuatan karakter. 



5 .  Masih banyak _guru yang belum mampu melahkan  evaluasi 

pembelaj aran bemuatan karakter. 

6. blotivasi sebahagian guru masih rendah untuk mengikuti bintsk 

pcndidikan karakter. 

Jika kita menginginkan pelaksanaan pendidikan karaker di 

sekolah berhasil dengan baik, maka fenornena tersebut perlu 

diatasi. Oleh karena itu menurut psneliti kesiapan dan kemampuan 

guru dalam melaksanakan pendidikan karakter perlu di kaji 

melalui suatu penelitian dengan judul "Analisis kemampuan guru 

dalam mengelola pendidikan karakter di sekolah". 

B. Perurnusan MasaIa h 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pernasalahan dalarn 

penelitian ini dapar dirumuskan sebagai krikut: Bagaimanakah 

kemarnpuan guru nlengelola pendidikan karakter pada SMP 

Negeri piloting Surnarcra Barat? 

C. Tujuan PeneIitian 

Tuju'm penelitian ini adalah untuk mendapatkan infonnasi 

tentang - kemampuan guru nlengelola pendidikan karakter pada 

SMP Negeri Piloting di Surnatera Barat yang meliputi: 



1 .  Kemarnpuan guru dalam rnerencanakan pendidikan kadcter di 

SMP Negeri Piloting Sumbar. 

2- Kemampuan guru dalarn melaksanakan pendidikan karakter di 

SMP Negeri Piloting Sumbar. 

3. Kemampuan sum dalarn melakukan evaluasi pendidikan 

karakter di SMP Negeri Piloting Sumbar. 

4. Kemampuan guru dalam melakukan tindak Ianjut pendidikan 

karakter di SMP Negeri Pilotting Sumbar. 

D. Per-tztnyaan Penelitian 

Untuk mencapai tujuan tersebur. maka dalarn penelitian ini 

diajukan pertanyaan penelitian berikut ini. 

1 . Basaimana kah kemam puan guru dalarn merencanakan 

pendidikan karakter pada SbIP Negeri Piloting Sumatera 

Barat? 

2. Baeairnanakah - kernarnpuan guru dalarn melaksmakan 

pendidikan karaker pada SMP Negeri Piloting Sumatera Barat? 

3. Bagairnanakah kemampuan suru dalam melakukan evaluasi 

pendidikan karakter pada S M P  Negeri Piloting Surnatera Barat'? 



4. Bagaimanakah kemarnpuan guru dalarn melakukan tindak 

lanjut pendidikan karakter pada SMP Negeri Piloting Sumatera 

Rarat'! 

lllfanfaat Penetitian 

Manfaat hasil penelitian ini dapat dilihat dari dua sisi: 

1 . Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 

pengembangan ilmu pendidikan khususnya pendidikan karakter 

dan pengelolaan sekolah berbasis karakter. 

2. Praktis 

Secara praktis hasil penelitian diharapkan bemanfaat bagi: 

I .  Guru. sebagai masukan dalam rangka meningkatkan 

kompetensinya dalarn mengelola pembelajaran yang 

bemuatan karakter. 

2. KepaJa sekolah, sehagai bAan rnasukan dan pertimbangan 

dalam m e n p s u n  p rosam pembinaan kemampuan guru 

melaksanakan pendidikan karakter di sekolah. 

3. Pengawas sekolah, sebagai bahan masukan dalam 

pembinaan guru untuk menyusun progarn pernbinaan 



kemampuan guru rnelaksanakan pendidikan karakter di 

sekolah. 

4. Kepala Ilinas Pendidi kari dm unsur-unsur pengambil 

kepu~usan lainnya. sebagai rnasukan dan pertimbangan 

dalan; rnenyusun kebij a kan program peningkatan 

kornpstensi - g u n !  dalam melaksanakan pendidikan karakter 

di sekolah. 

5. Komi te Sekolah, sebagai bahan pertimbangan dalam 

rnenyusun program dukungan terhadap sekolah dalarn 

melaksanakan pendidi kan karakter. 

6. Dewan Pendidikm, sebagai masukan daIam rnernberikan 

pertimbhangan rerhadap stak:eholders pendidikan. 

7.  Pemenntah propinsi Sumatera Barat, sebagai masukan dan 

salah satu bahan evaluasi implernsntasi pendidikan karakter 

di  Sumbar. 

8-  DPRD, sebagai masukan d m  bahan pertimbangan dalam 

rnenyusun progrzrn dukun~an  terhadap sekolah dalam 

rnelaksanakan pendidikan karakter di Sumbar. 



F. Luaran Penelitian 

I .\laran penelitian ini adalah sehagai berikut: 

1 .  Pola pengelolaan psndidikan karakter oleh gum di sekolah. 

2 .  Anikel ilmiah yang aka11 dirnl~at  pzda Jurnal Ilrniah terutama 

y-nng ada di Uh'P. 

3. Berupa buku reks arau baban ajar tentang Implementasi 

Pendidi kan Karakter di Sekolah. 



BAB I1 
TINJAUAN PWSTAKA 

A. Kornpetensi Guru hfengelola Pem betajaran 

K 3 ~ 3  kompetensi berasal dari bahasa I n g r i s  yairu 

~ ' o r n p ~ v ~ n c ~ '  artinya kemampuan. Bunch (2009:7) 

mengsrnukakan bahwa kompetensi adalah pengetahuan dan 

kererampilan dasar yang dibutuhkan untuk kemajuan dalarn 

berbagai profesi atau pekerjaan, program, atau posisi, termasuk di 

bidang pendidikan. Depdiknas (2004:4) merumuskan kompetensi 

sebzgai pengetahuan, keterarnpilan, dan nilai-nilai dasar yang 

dirct'leksikan dalam kebiasaan bcrpikir dan benindak. Dalam 

pengenian - lain kompetensi adalah spesifikasi dari pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang dimiliki seseorang serta 

pener-apannya di dalam pekerjaan, sesuai dengan standar kineria 

- van2 - dibu~uhkan oleh lapangan. 

Senada dengan itu Mulyasa (2007:25) mengarti kan 

kornpetensi sebagai pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

yang - dikuasai oIeh s e s e o m g  yang telah men-jadi bagian dari 

dirinya sehingga seseorang - dapat rnelakukan prilaku-prilaku 

kognitif, afektif dan psikomotor dengan sebaik-baiknya. Dalam 

15 



UU RI nornor 14 tahun 2005 pasal 1 dicantumkan bahwa 

kompc~ensi adalah seperangkat pengetahuan. keterampilan, dan 

prilaku yang hzrus dimiliki, dihayari, dan dikuasai oleh guru atau 

do5c.n 23121~i melzksanakan tugas keprofesionalan. Berdasarkan 

beberapa pensertian kompetensi di atas rnaka kompetensi dalarn 

penelitian ini diartikan sebagai kemampuan (pengetahuan, 

kererampilan dan perilaku) yang dimiliki guru dalam 

rnelaksanakan tugas. 

Secara praktis kemampuan guru dalarn mengelola 

pembelajaran sskurang-kurangnya mencakup; (a) pemahaman 

terhadap perkernbangzn peseni didik. (b) pengembangan 

kurikulum~silzbus,  ( c )  perancangm pembelajaran. (d) pelaksanaan 

pernbela-iaran yang mendidik dan dialogis. ( e )  pernanfaatan 

teknologi pernbelajaran, (f) e~~a luas i  hasil belajar, d,m ( g )  

penger~lhangan peserta didik untuk rnengak-tualisasikan herbagai 

potensi 4 vzne - dimiliki (E. Mulyasa 2007:75). Pada bagian lain 

dijelaskan bahwa sedikitnya ada empar langkah yang perlu 

dilakukan ~ u r u  dalarn mengelola pembela-jaran, yaitu: (1) menilai 

kesesuaian pro-garn pendidikan karakter yang ada dengan tuntutan 

kebudayaan dan kebutuhan peserta didik (2) meningkatkan 



perencanam program pendidikan kadcter, (3) memilih dan 

meiaksanakan progarn pendidikan karakter, dan (4) menilai 

program - pendidikan karakter yan9 berbasis nilai-niiai kebancmn.  - 

Da1zi-n I.indzn~-undmo, L .* No. 14 Tahun 2005 tenlano, - - cur-LI 

dan dosen pada bahagian pcn.je1asan dikemukakan kompetensi 

pedagogi k ada!ah "ke~nampuan rnengelola pembelajaran pesem 

didik". Komperensi ini dijabarkan lebih luas dalam Permen 

Diknas nomor 16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan 

Kompetensi Gum, yaitu; ( 1 )  menguasai karakteristi k peserta didik 

dari aspek fisik, moral. sosial: kultural, emosional, dan intelektual, 

(2) 111engu3s~i teon belzjar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang 

mendidik. (3) mengembangkan kurikulurn yang rerkait dengan 

bidang psngernbangan yang diampu, (4) menyelenggarakan 

kegiatm pensernbsngan yans mendidik, ( 5 )  memanfaztkan 

teknologi infimnasi dan konlunikasi untuk kepentingan 

penyelen_~garam kegiatan pengembangan yang mendidik, (6) 

memfasi I itasi pengembangan potensi peserta didi k untuk 

rnengaktualisasikan berbqai  ptensi  yanz dimi liki, (7) 

berkomunikasi secara efektif; crnpatik, dan santun d e n p  pesena 

didik, (8) menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan 



hasil belajar, (9) mernanfaatksn hasil  penilaian dan evaluasi untuk 

kepcntingm penlhelziaran, dan ( 10) rnelakukan tindakan reflehif 

untuk pcningkaran Lr~a l  i t s  pernixlajaran. 

Kasemus kornpc.:crisi tersebur d i h m p k a n  dapat 

diimplemen~sikan guru dalarr~ proses pendidikan karakrer di 

sekolah. Proses per-nlxla-jann dalam Permendiknas nornor 4 1 

tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan dasar 

dan menengah meli pu ti : (1 ) perencanaan proses pernbela~aran, (2) 

pelaksanaan proses pernbelajaran, dan (3) penilaian hasiJ 

pembelajaran. 

a .  Perencanaa n Proses Pem hetaja ran 

Percncanaa~: pembelajaran rnerupakan fungsi sentral 

dalam pembela-jaran. Dilcatakan dernikian karena perencanaan 

akan rnensarnbarkm segala sesuatu yang akan dilakukan - guru 

dalam pern ht.lai;lran. t'erencanaan pembeIa-jaran di jadi kar; 

pedoman d m  arah pernbelajaran yang akan dilakukan guru. 

Pada kegiaran ini guru memikirkan dan menetapkan tujuan 

pembelai - aran dan kompcrensi yang akan dicapai peserta didiL 

serta bagai mana cara guru melakukan pern beIajaran agar peserta 

didik berhasil mernperoleh kompetensi tersebut. 



Dalarn merencanakan pembelajaran sedi ki tnya ada tiqa ... 

kegiatan yang hams dilakukan guru. yairu: (1) identifikasi 

keburuhan. (2)  perurnus:-in kompetensi dasar, dan ( 3 )  

penyusurlan prcyrrwl pcn1hc!3jaran (E. -Vul;asa. 2007: 1 00- 

102). Ketiga kegiatan i13i perlu dilakxikan guru agar ., rencana 

penddidikan yang disusun sesuai dengal1 kebutuhan dan 

kornpetensi yane - ingin dicapai. Hal ini dirumuskan dalarn 

rencana pern bela-iaran. 

Konlpetensi guru dalanl mempersiapkan pembelajaran 

menurut Suryosubroto (1997~20-21) meliputi, kemampuan; ( 1 )  

rnerancang pcmbela-i~rm. ( 2 )  mernpersiapkan bahan 

pembelaiaraan. (3) rnerensanakan media dan surnber 

pembelajaran, clan (4) merencanakan penilaian prestasi peserta 

didik. SeIanJutnya Depdiknas (2004:9) mengernukakan 

kompetensi pen)usur,an rencana pembelajaran meliputi: ( I  j 

mampu nlendeskripsikm tu-iuan. (2) rnampu memilih materi, (3) 

rnampu rnengorganisir maten. (4) mampu menentukan 

metode/strategi pembela-jayan, ( 5 )  marnpu menentukan sumbcr 

belajarlmedia/alat peraga pembelajaran, (6) mampu menyusun 



perangkat penilaian, (7) marnpu menentukan teknik penilaian. 

dan (6) mampu mengafokasikan M ~ B ~ T U .  

Untuk memperoleh clenhela-jaran yang berkvalitas periu 

diawali dengan perenczi1:c:n prose.; peinhclajaran. Perencanaan 

proses pembelajaran d a l m  P s m e n d i k n a  nomor 4 1 tahun 2007 

meliputi silabus dan Rencaqa Pelahancaan pembelajwan (RPP). 

Dalarn RPP dimmuskan idenrim mata pelajaran. standar 

kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD) indikator pencapaian 

kompetensi, hrjuan pembelajaran, maten ajar, alokasi waktu, 

metode pembelajaran, k t - ~ i z ~ ~ n  penlbelajaran, penilaian hasi 1 

belajar, dan sumber belajar. 

b. MeIaksanakan Proses Pem hclaja t an  

Pelaksanaan proses pernbelajaran merupakan 

implernentasi dari RPP. Pelaksanaa pembelajaran nleliputi 

kegiatan pendahuluan, Aeg;ar;ln inti. dan kegiatan penutup. 

Kegiatan pendahuluan dilakuhm guru dengan tujuan membantu 

peserta didik agar merniliki kesiapan mengikuti pernbelajaran 

Bang akan dilaksanakan. Kegiatan inti msmpakan proses 

pembelajaran untuk mencapai KD yang dilakukan secam 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 



peserta didik untuk berpartisipasi ski f. serta memberikan ruang .- 

yang cukup bagi prakarsa, kreativit.17, d3n ktmandirian sesuai 

bakat. minat, d m  perkernbangan fisil: sei-t:? psikoiocis - pescrta 

didik. Kegiatan inti djlak~d:,m 1 1 i  proses eksplorasi, 

elaborasi, d m  konfirmasi (Peremendiknas nornor 41 tahun 

2007). 

Guru seharusn>.a rnampu melaksanakan pembelajaran 

yang mendidik dan dialogis. Kemampuan melaksanakan 

pembelajaran yang mendidik dan dialogis merupakan salah satu 

kompetensi yang harus dimiliki guru (Permsn Diknas. nomor 16 

tahun 2007). Pembelzjaran ?an% - mendid& d m  d i a l ~ g i s  menurut 

Mulyasa (2007: 103) adalah pernbeiajaran - van2 - berangkat dari 

proses dialogis antar srsarna subjek pembelajaran, sehingga 

rnelahirkan penlikiran kntis dan komunikatif. 

Sehubungan dengan iru. kern~irnpuen I a n s  dituntut 

dalarn pelaksanaan pernbela!aran adslah keakcifan dan 

kreativitac - guru menciptakan dan menurnbuhkan situasi 

pembelajaran yang kondusif sssuai dengan rencana vans teiah 

disusun. Guru harus dapat menciptakan suasana yang 

rnenyenangkan, sehingga potensi peserta didik dapat 



berkembang secara optimal. Kemampuan yang harus dimil iki 

guru dalarn melaksanakan pembelajaran melipuri kemampuan: 

(1) menguasai bahan yang direncmdcan. (2) kemarnpuan dalarn 

menggunakan metode belajar. media pelaiarcn. dar; bahan 

Iatihan yang sesuai dengan t q u a n  ~elaiai-an. (3) 

mendemonstrasikan penguasaan mata pelajaran dan 

perlengkapan pengajaran. (4) berkomunikasi dengan peserta 

didik, ( 5 )  mendemonstrasikan berbagai rnetode mengajar, dan 

(6) melaksanakan evaluasi proses belajar mengajar 

(Suryosubroto, 200 1 :2 1 -23) . 

Semua kernarnpuan tersebut di atas saling mendukung 

untuk terciptanya pembela.jaran yang mampu rncln~bua~ peserta 

didik aktif dan kreatif dalam suasana r n e n ~ e n a n ~ a n  sehingga 

pembelajaran yang efektif dapat tensujud. Penlhelajaran yang 

efektif dapat diupayakan guru d s ngan car2 

mempresentasikannya dalam tiga bagian yairu: ( 1 )  memulai 

atau rnembuka pembelajaran, (2) rnelakukan kegiatan inti 

pembelajaran, dm (3) mengabin a m  msnurup pembelaiaran. 



c. Penilaian Hasil Pernbelajaran 

Penilaian hasil pernbefajmn ditujukan untuk 

mengetaf~ui keberhasilan yang dicapai ., C U ~ J  setelah 

pembelajaran berlangsunz. hlenuru~ Sutisr~:~ (200 1 :2 12 ) 

penilaian proses pembelajaran diIaksanakan untuk msngetahui 

keberhasilan perencanaan keglatan belajar rnengaiar y z n g  teldi 

disusun dan dilaksanakan. Tujuan utzirna melaksanakan 

penilaian pembelajaran adalah untuk mendapatkan informasi 

yang akurat mengenai tingkat pencapaian tujuan instruksionaI 

oleh siswa, sehingga tindak lanjut hasil belajar akzn dapat 

diupayakan dan dilaksanakan. 

Ada beberapa kompetensi yang perlu dimil ik i - guru 

dalarn melaksanakan penilaian pen1 beIaj arm. Depdiknas 

(2004:9) mengemukakan kompetensi yang perlu dimil iki guru 

daIam melakukan psnilaim belajar p e s s m  didih adalah: ( I ) 

marnpu rnemilih soa1 berdasarkan tingkat kesukaran, ( 2 )  mampu 

memilih sozl berdasarkan tingkat pernbeda. ( 3  1 mampu 

memperbaiki soaI yang tidak valid, (4) mampu memeriksa 

jawab, (4) mampu rnen&lasifkasi hail-hasil psnilaian, ( 5 )  

mampu mengolah dan rnenganalisis h a i l  penilaian, (6) mampu 



membuat interpretasi kecenderungan h a i l  peni laian. (7)  

mampu menentukan korelasi soal berdasarkan has; 1 pcn i l airin. 

(8) mampu rnengidentifikasi tingkat variasi hasil penilaian. ( 0 )  

mampu menyimpulkan drvl hasi1 penilaian sccard i c  I.:.; dL:ij 

logis, (10) marnpu menyusun program tindak 13rlj1!1 Flzsil 

peniIaian, ( I  I ) rnengklasifikasi kemampuan sisu a. ( 1 2 )  rnan~pu 

mengidentifikasi kebutuhan tindak lanjut hasi 1 penilaizri, ( I 3) 

mampu melaksanakan tindak lanjut, (1 4) mampu mengcvaiuasi 

hasil tindak lanjut, dan (15) mampu menganalisis h a i l  evatuasi 

program tindak lanjut hasil penilaian. 

Penilaian dapat dilakukan dengan jenis dan rnoec.1 a n g  

. - 
sesuai dengan kompezensi d m  indikator hacil belajar - x;ar!s - 1;1g111 

dicapai, tipe rnateri pernbelajaran, dan tujuan penllaian itu 

sendiri. Dalam pelaksanaann~ra menurut MuI?asa (20(  !7: I O R )  

ada beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan guru. J aitu. 

(1 )  penilaian bukan menehakimi - sisnra tempi untuk rnen;;ei&ui 

perkembangan siswa.. (2) penilaian dilakukan sccan 

komprehensif dan seimbans antara penilaian proses d : ~ i  hasil. 

(3) guru menjadi penilai konstruktif yang dapat mrefleksikan 

bagaimana siswa belajar, (4) penilaian memberikan kesempatan 



siswa untuk dapat mengernbangkan penilaian diri dm sesama 

teman, ( 5 )  penilaian mengukur keterampilm dan perfinnansi 

dengan kriteria yang jelas, (6) penilaian dilakukan d e q a n  

berbagai alat dan bcrkesinambungm. dan (7) penilaim tlapz! 

dimanfaatkan siswa, orang tua dan sekoiah untuk rnendiarnosis L 

kesulitan belajar, urnpan balik pembelajaran danlarzu 

menentukan prestasi siswa. 

B. Irnplementasi Pendidikan Kara kter di Sekola b 

Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah pada d a s a w a  

ridak berbeda dengan pelaksanaan pendidikan vans dilakukan 

curu selarna ini. Pendidikan yang diIakukan di sekolah sehrrnlsnya - 

mampu mengernbangkan kernanlpuan dan memben~uk I,ar&~er 

peserta didik. Hal ini sesuai dengan UU No 20 Tahun 2003 Pasal 3 

msnyebutkan bahwa pendidikan nasiona) berfungsi 

mengernbangkan dan membentuk karakter ssrta peradaban b;mgsz 

yang bemartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Denqan - demikian aktivitas pembelajaran yany dil&-ukan di 

sekoiah secara implisit sudah sehamsnya bermuatan karakter. 

Namun karena kenyataan yang ditemui banyak lulusan dari satuan 

pendidikan menunjukkan pen yimpangan peri laku yang 



bertentangan dengan nilai-nilai agama dan nilai-nilai Pancasila, 

maka lahirlah ide untuk mengimplementasikan pendidikan 

karakrer di sekolah. 

Karakter diartikan sebagai sifat, tabiat atau kepribadizn 

seseorang y ang mengandung nilai-nilai cinta terhadap Tuha r~  Y ang 

Maha Esa, dan berakhlak mulia. Oleh karena itu kadcter tidak 

bisa diajarkan, tetapi diinternalisasikan melalui pengintegrasian 

dalam pembelajaran di sekolah. Integrasi dalam pembelajaran 

dimaksudkan adalah nilai karakter di internalisasikan dalam 

aktivitas pembelajaran, baik yang diIakukan oleh pessrta didik 

maupun melalui perilaku yang ditampilkan oleh guru. Perilaku 

quru ?an mengandung nilai-nilai karakter dan ditarnpilkan 
L 

berulang-ulang akan diteladani oleh peserta did& sehingga pada 

akhirnya akan merubah/membentuk perilaku peserta didik. 

Perilaku siswa yang rnengandung nilai-nilai karakter dilakukan 

berulang-ulang pada akhimya akan terinternalisasi pada din 

peserta didik dan jadilah ia sebagai karakter peserta didik itu 

sendiri. 

Untuk mampu menanamkan nilai-nilai karakter pada diri 

peserta didik, maka -guru perlu memahami berbazai ha1 tentang 



peserta didik. Menurut Mulyasa (201 1 :64) ada beberapa ha1 yang .-. 

perlu dipahami guru dari peserta didik, yaitu kemampuan, potensi, 

minat. hobi. sikap, keperibadian, kebiasaan. catatan k e s e h a ~ n ,  

latar belakang keluarga, dan kegiatamya di sekoIa11. Agar - 

implementasi pendidikan karakter berhasil mernperhatikan 

perbedaan individual, maka guru perlu melakukan hal-ha1 sebagai 

berikut: (1) menggunakan metode pendidikan karakter yang 

bervar-asi, (2) memberikan tugas yang berbeda bagi setiap peserta 

didik, (3) mengelompokkan peserta didik berdasarkan 

kemampuannya. serta disesuaikan dengan mata pelajaran, (4) 

meinodifikasi dm memperkaya bahan, ( 5 )  rnenghubungi spesialis, 

bila ada peserta didik yang mempunyai kelainan atau 

penyimpangan karakter, (6) menggunakan prosedur yang 

bewanasi dalam mern buat peniIaian dan laporan pendidi kan 

karakter. (7) memahami bahwa kar&.ter peserta didik tidak 

berkembang dalam kecepatan yang sarna, (8) mengembangkan 

situasi belaiar yang rnernungkinkan setiap peserta didik bekeja 

dengan kemampuannya masing-masing pada proses pendidikan 

karakter, dan (9) mengusahakan keterlibatan peserta didik dalam 

berbagai kegiatan berkarakter. 



Lebih jauh Mulyasa (2011) rnenjelaskan bahwa 

pemahaman terhadap peserta didik dapat dilakukan gun1 melalui 

ke~iatan-kegiatan - sebagai berikut: (1 )  mengobservasi peserta didik 

dalam berbayi  si~uzsi, baik dalarn kelas rnaupun di luar kelas. (2) 

menyediakan ~xaktu untuk mengadakan pertemuan dengan pesert3. 

didiknya, sebelurn. selarna, dan sesudah sekofah, (3) mencatat dan 

mengecek - seluruh pekerjaan peserta didik, dan memberikan 

komentar yang konstruktif, (4) mempelajari catatan peserta didik. 

( 5 )  membuat tusas dan latihan untuk kelompok, dan (6) 

mrmberikan kecernpatan khusus bagi peserta didik yang memiliki 

kemampuan vans berbeda. 

blasi11 terkair dengan upaya mengefektifkan pendidikan 

karakter, Mulyasa (201 1: 6 5 )  mengemukakan bahwa guru perlu 

rnsrni l iki bebsrapa ha1 dalarn rangka mengembangkan pendidikan 

karzktsr secara efck~if' yairu: ( 1 ) meneuasai - dan msrnahami 

pendidikan harsk~er d m  hubungannya dengan pembelajaran yang 

baik- ( 2 )  men~xkai  pendidikan karakter, (3) memahami peserta 

didik psnralarnan. - kemampuan dan prestasinya (4) men:,cunakan 

metode pendidikan karakter yang bervariasi, ( 5 )  mengeliminasi 

bahan-bahan yang kurang berkarakter clan kurang berarti. (6) 



mengikuti perkernbangan pendidikan karakter, (7) mempersiapkan 

proses proses pendidikan karaher secara matang, (8) mendorong 

peserta didiknya untuk rnerniliki karakter yang lebih baik, dan (9) 

mendiubuno,kan - - pengalaman >.ang lalu dengan karakter yang akm 

dibentuk. 

Karaktenstik gu N yang sukses rnelaksanakan pendidikan 

karakter secara efektif adalah sebagai berikut: (1) respek dan 

memahami dirinya, serta dapat nlengontrol emosinya, (2) antusias 

dan bereairah ..- terhadap pendidikan karakter, keIasnya dan selurub 

pembelajarannya, (3) berbicarz dengan jelas dan komunikatif, (4) 

memperhati kan perbedaan individual peserta didik, ( 5 )  merniliki 

banyak .pengetahuan. inisiatif. d m  kreatif, (6) menghindari 

perlakuan kasar dan ejekan terhadap peserta didiknya, (7) tidak 

rnenonjolkan diri: dan (8) rnerl-iadi teladan bagi peserta didiknya 

(Mulyasa- 20 1 1 46). 

Secara lebih rinci. pembelajaran berkarakter di sekolah 

menampakkan adanya kegiatan : ( 1 ) pembenahan lin-gkungan 

belajar. (2) pembuatan perencanaan bersama, (3) pembuatan 

kelompok belajar, (4) pengidentifikasian kebutuhan belajar, ( 5 )  

pengidentifikasian karakter peserta didik, (6) perurnusan tujuan, 



standar kompetensi. dan kompetensi dasar, (7) pengintegrasian 

k z a k t t r  ke dalam tujuan s ~ n d a r  kompetensi dan kompetensi 

dasar, ( 8 )  pengelolaan -. dan pclaksanaan pembelajaran. dan (9) 

pcr~ilaian proses dan basil belajar serta upaya mendiacnosis - 

kembali kebutuhan belajar. 

Ada beberapa nilai kzrakrer yang perlu ditanamkan pada 

diri peserta didik di sekoIa11. Selain itu, menurut Parerson dan 

Seligman yang dikutip Raka dalam Muslich (2011:78) 

rnenzernukakan -. ada lima jenis karakter yang sangat penting d m  

sangat mendes& dibangun dan dikuatkan unmk bangsa I.ndonesia 

~ ra i ru  kejujuran, kepercayaan diri, apresiasi terhadap 

kebhinnskaan, sernangar helziar: dan semangat k e j a .  Selanjumya 

Muslich (201 1 :76) mengemukakan bahwa k d e r  yang paling 

ideal dirniliki seorang irltelekrual profetik adalah: (1) sadar sebagai 

rnakhlul; ciptaan Tuhan. (2) c i n u  Tuhan, (3) bermoral (ju-iur, 

saling menghormati, rendah hari. suka menolong. dll), ( 3 )  

bijaksana ( 5 )  pcmbelajar seja:i, (6) mandiri. dan (7) konmbutif. 

Masih &lam kaiun nilai-nilai karaker, h a  dalam 

Muslich (201 1:77-78) mengsmukakan sembilan pilar karakter 

yang berasal dari nilai-nilai Iuhur universal yaitu: (1) cinta Tuhan 



dan segenap ciptaannya. (2) kemadirian d m  tanggungjawab, (3) 

keiujurada~nmah. diplomatis, (4) honnat dan santun, ( 5 )  

denna~vm dm suka tolong menolong, (6) percaya diri dan pekerja 

kcras. (7) kepemirnpinan dan keadilan, (8) baik dan rendah hati, 

d m  (9) toleransi. kedamaian, dm kesatuan. Sukarnto dalam 

bluslich (30 1 1 :79) rnengemukakan nilai-nilai yang perlu diajarkaa 

pada anak adalah sbb: ( 1 )  kejujuran, (2) loyalitas d m  dapat 

diandalkan, (3) hormat, (4) cinta, ( 5 )  ketidak egoisan dan 

sensitifitas, (6) baik hati dan pertemanan, (7) keberanian, (8) 

kedan~aian, (9) mandiri dan potensial, (10) disiplin di dan 

inoderasi, ( 1  1 ) kesetiaan dan kernurnian, dan (12) keadi la  d m  

kasih sayang. 

Pendekatan Pendidikan Kara kter di Sekolah 

Pendidikan karakrer di sekolah dapat dilakukan dengan 

rnengunakm berbagai pendekatan. Superka. dkk yang d i h t i p  

bluslich (20 1 1 : 107) mengemukakan lima tipologi pendekatan 

pendidikan karakter yaitu: ( 1 )  pendekatan penanaman nilai 

(inculcation approach), ( 2 )  pendekatan perkembangan kogniti f 

(cognitive moral dmeloprncnt approach), ( 3 )  pendekatan analisis 

nilai (values anaksis approach). (4)  pendekatan klarifikasi nilai 



(values clarijicarion approach), dan ( 5 )  pendekatan pembelajaran 

berbuat (acrion leart7it;g approaclz). 

Keserxi~a penclekatan tcrsebut secara operasional apat 

dilakukan melalui rnodel pernbeIaizrzn karakter. Model 

pembzlajaran berkarakter rne~urut  Mulyasa (20 1 1 : 165) adalah (1 ) 

pz~nbiasaan d m  keteladanan, (2) pembinaan disip!in, (3) hadiah 

dm hukuman, (4) CTL, ( 5 )  bermain peran, dan (6) pembelajarm 

partisipati f. 



BAB 111 
METODE PENELITIAN 

A. .[enis liJenelitian 

Penelitian ini tcrnmasuk jwis penelitisn kualitatif. 

Suh1ridin;ira (2008:60) mengernukakan b&wa penelitian 

kualirarif' (Qualirarf research) adafah suatu penelitian yang 

dirujukan unruk rnendeskripsikan dan menganalisis fenornena, 

peristiwa. aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 

orang secara individual maupun kelompok. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan mendeskripsikan dan menganalisis 

fe~lornens. dan akivitas sosial, si kap, pemikiran orang bai k secara 

individu maupun kelompok d a l m  ha1 ini yang ditampilkan oleh 

guru dalarn nlengelola pembelajaran yang bemuatan pendidikan 

karakter. Desknpsi yang dilahkan berkaitan densan kemampuan 

guru d a l m  pembelajaran bennuatan pendidikan karakter di 

SMPN Sumarera Barat. Dalarn penelitian inj penelili melakukan 

studi yang mendaIam tentang objek yang diteIi~i dengan 

rneng,ounakan teknik pengumpulan data lagsung dari orang 

dalam lingkungan alamiahnya (dalarn ha1 ini lingkungan sekolah). 



R. Lokasi penelitian 

Pentllitim dilzkanakan pada 4 SkIP N piloting 

pendidikan karakrer di Sumatera Barar. Penetapan jumlah Iokasi 

penelit ian in! dilakukan sccara purposive, sedmgkan pen~i l i  han 

sekcrl~h >ang dijadikm lokasi penelitian didasarkan atas dua 

penimban9an. Pemima. pertimbangan pembagian daerah. Sekolah 

i o n  pendidikan karakter berada pada dua jenis daerah 

administrarif. yakni Kabupaten d m  Kota. Dalarn ha1 ini peneliti 

menstapkan dua S M P  yang berada di Kabupaten dan dua S M P  

van2 berada di Kota. Kedua. pertimbangan hasil evaluasi secara 

umurn dari pengel013 pendidikan karakter Dinas Pendidikm 

Propinsi Sumatcra Barat tentang pengelolaan pendidikan kar&sr 

di sekolah. Dalam ha1 ini ditetapkan pula dua SMP yang dijadikan 

lokasi penelitian yaitu sekolah yang dian-ggap bagus dan S31P 

vang d i a n ~ g z p  masih kurang bagus mengeloh pendidikan karah7c.r , c 

di sekolah. 

Selain itu pemilihan Iokasi penelitian jugs dilakukan 

dengan mempedomani kritena pernilihan situasi cosial yang 

dikemukakan Spradley yang dikutip Burhan Bungin (200855-56) 

sebagai bedwt: ( I  ) lokasi tersebut banyak merangkum informasi 



yang terkai t d e n p n  topi k pcnel i t  ian. (2)  lokasi tersebut cukup 

scderhana u r~ tuk  d:;mnz~i. (7)  ioF\:asi rersebut mudah dimasuki. ( 2 )  

lokasi tersebut diperkenankan untuk bitsliti. ( 5 )  lokasi tersebur 

situasinya tidak teryrlnggu a p b i l a  ciiamari. (6) aktifitas \.ant - - 

diamati berlangsung Iebih wring atau berulang. dan (7) lokasi 

tersebut  m e m u d a h k a n  peneli  t i  jika hendak berpartisipasi. C J n ~ u k  

lebih jelasnya sekolah yang dijadikan sebagai lokasi penelitian 

dapat dilihat pada Tabel I .  

Tabel I .  Nama Sekolah yang Dijadikan Lokasi Penelitian 

SMP Negeri 3 Koia j , 
i 
I 

Bukit-ringgi I 
i 

Kota Solok S M P  Negeri 1 Kota Solok 

1 Kabupa~en P a d a n  Par iman  SMP Negeri 1 2x1 

I Lingkung Kab P Parinman 1 
I 
I 

- i S M P  Negeri 2 Gunung I 

1 
I 
I 



Informan penelitian 

Infornmsn peneliiizn dipilih sesuzi dengan jenis dan 

kelenqkapan - darz _vans diperlukm dalam penelitian ini. Pemilihan 

infon~lan nwnumt Burhan Hungin (2008:53) dilakukan melalui 

tiga tahapan yaitu: ( I )  pernilihan informan awal (informan kunci) 

untuk diwawaqcarai atzu situari sosial untuk diobsewasi. (2 )  

pemilihan informan Ian-iutan guna mernperluas deskripsi infomasi 

vang muntrkin ada. dan (3) menghentikan pemilihan informan 
d C - 

lanjutan jika t idak  diternukan 1 variasi infomasi. DaJarn 

melakukan penetapan/pemilihan informan dalarn penelitian ini 

dieunakan - tsknik bola sa1-iu (sn07.1-ball sarnpli~7g). 

Dalarn menentukan informan awal. Spradley yang dikutip 

Burhan Bungin (2008154) mengusulkan lima kriteria, yaitu: ( I )  

subyek yang diteliti teIah cukup lama dan intensif rnenyatu dengan 

keg i am atau &ti\~itas yang diteliti sehingga ia memahami secara 

mendalam aktivitas yang sedang diteliti, (2) subyek yang diteliri 

masih terlibar secara A,-tiflpenuh pada kegiatan yang sedans 

diteIiti, (3) subyek yang diteIiti mempunyai cukup banyak waku 

atau kesempatan untuk diwawancarai, (4) subyek yang diteliti 

dalam memberikan informasi tidak dipersiapkan terlebih dahulu, 



sehingga informa3i yang dihenkan lebih faktual. Berdasarkan 

tahapm dan kriteria pcnentum in foman  tersehut. maka informan 

penelitian ini adalz!: ( 1 )  Guru. ( 2 )  Kepala Sckolah, (3) Pen, - oawa? 

Sekolah, dan (4) Sis~hri 

D. Teknik dan AIat Pengurnpr~l Data 

Pengumpulan data d a I m  penelir ian ini dilakukan dcngan beberapa 

te kni k, yai tu; 

I .  Observasi; peneliti mengarnati guru (informan) yang 

melaksanakan pernbeIa-jarm. Fokus pengamatan di arahkan 

pada semua ahifitas gum &Ian mengelola pembelajaran. Agar 

observasi fokus pada maqalat? >an% diteliti. maka peneliti 

menggunakan lembaranlpedon~zn observasi dan dilengkapi 

dengan catam lapangan. 

2. Wawancara; peneliti melakukan wawancara dengan para 

inforrnan ter-kair dengan kemampuan guru mengeloia 

pembelj arm dalarn ranL&a melaksanakan pendid ikan karakter di 

sekolah. Penggunam tekni k ini dimaksudkan untuk 

mendapatkan data yang Iuas d m  rnendalam s e h i n s a  dapar 

melengkapi data _vans diperoleh melalui observasi. Alat 



pengumpul data yang digunakan adalah pedoman wawancara 

dan tape recorder sebagai 3\31 j x r c k a n ~  dam. 

3. Studi dokumentasi; penc! : ~ i  mc.r-r~pc.la j c v i  berbagai dokumsn 

administrati f yang ada kailar?ri> a Je!1c3n -- psiaksanz,m tugas 

o u r -  dalam mengelola psnlhelajaran hennuatan pendidikan c" 

karakter seperti; kurikulurn. silabus. RPP. materi 

pembelajaran guru, dan aIar evaluasi hasil belajar. 

Kesemua teknik tersebut dilakukarl langsung oleh peneliti. Dengan 

demikian. maka peneliti mempakan instnunen utama dalam 

penelitian ini. 

E. Teknik Menjamin Keabsahan Data 

Untuk menjamin keabsd~an d313 dil&ukan beberapa upaya 

sebagai berikut: 

1 .  Memperpanjang rnasa pen~urnpulan dam. 

2. Melahkan  observasi secara rerus-menerus dan sungguh- 

sungguh. 

3. Melakukan triangulasi denzan - beberapa orang guru dan kepala 

sekoIah yang tidak terpilih sebagai informan kunci dan lanjum. 

Triangulasi dalarn penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan lintas rnetode (mengunakan beberapa metode 



pengumpulan data) dan triangulasi sumber data (memilih 

berbagai sumber data yang sesuai). Sun:Der dara dalam 

penelitian ini adalah guru, kepsla sekolah dan peno,z~vas. - 

4. Melibatkm teman sejawat u n ~ u k  berdiskusi dalam rangka 

memberikan rnasukan atau b t i k  dalarn ranska pen1,empurnaan 

hasil penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan 

rnenggunakan teknik analisis deskriptif halititatif. Kegiatan 

analisis data dilakukan denzan memedomani tsknik analisis d a u  

kualitatif yang dikernukak'an c4eh Hubeman (1979) melalui 

tahapan reduksi data. penya-iian data. dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan pengklassifikasian dan 

pen&odean - sesuai jenis data. Peny ajian data dan kesimpulan 

dilakukan dalanl bentuk uraian/deskripsi. 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini secara garis diuraikan dua aspek yaitu deskripsi 

data h a i l  penelitian d m  pembahasan. 

A. Deskripsi Data Kemampuan Guru Mengelola Pendidikan 
Karakter di Sekolah 

Kemampuan guru mengelola pendidikan karakter meliputi 

kemampuan merencanakan pendidikan karakter, kemampuan 

melaksanakan pendidikan karakter, kemampuan melakukan 

evaluasi, dan kemampuan melakukan tindak lanjut hasil 

pendidikan karakter. Sehubungan dengan itu, maka data yang akan 

disajikan pada bagian ini terkait dengan empat kemampuan 

tersebut yaitu data: (1 ) kemampuan guru merencanakan 

pendidikan karakter, (2) kemampuan guru melaksanakan 

pendidikan karakter, (3) kemarnpuan guru melakukan evaluasi 

hasil pendidikan karakter, dan (4) kemampuan guru melakukan 

tindak lanjut hasil pendidikan karakter. 

1. Kemampuan Guru Merencanakan Pendidikan Karakter 



Salah satu tugas guru sebelum rnelaksanakan 

pembelajaran adalah rnenyusun rencana pembelajaran yang 

akan dilakukan. Perencanaan pembelajaran yang dilihat dalam 

penelitian ini adalah Silabus dan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pendidikan karakter yang disusun oleh 

guru. Data lapangan rnenunjukkan bahwa pada umumnya guru 

sudah rnenyusun Silabus dan RPP pendidikan karakter. Hal ini 

diketahui dari pengakuan beberapa orang guru pada saat 

diternui di S M P  A tanggal 6 dan 7 November 2012. Ketika 

peneliti mencoba meminjam silabus dan RPP dimaksud kepada 

salah seorang gum (Ibu E) mengatakan bahwa "Silabus dan 

FWP itu sudah dibuat tetapi tinggal di rurnah" pada ha1 hari itu 

guru tersebut mengajar d m  peneliti mengobservasi 

pembelajaran yang dilaksanakan. 

Pada hari yang sarna peneliti rnengobservasi 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru olah raga (Ibu Y). 

Kelihatannya i bu Y mempunyai persiapan yang bagus. si l abus 

dan RPPnya ada dan dibawa pada saat akan mengajar. Silabus 

dan RPP untuk satu semester sudah selesai dan dibukukan 



secara rapi. Menurut penuturan bu Y dokumen ini selalu 

dibawa setiap akan mengajar. 

Masih kaitannya dengan penyusunan silabus dan RPP, 

peneliti melakukan obsenrasi terhadap pembelajaran Bahasa 

Inggris dan Matematika yang dilakukan guru di SMP B, sebut 

saja ibu P dan ibu N. Setelah pembelajaran berakhir peneliti 

menemui guru dan bemsaha meminjarn silabus dan RPP yang 

disusun. Ibu P menyatakan bahwa "Saya mengajar tanpa RPP 

bu. RPP itu sebenarnya sudah kami buat diawal semester, 

kemudian dikumpulkan oleh kepala sekolah untuk 

mendapatkan pengesahan dari kepala sekolah dan sampai 

sekarang masih di tangan kepala sekolah". 

Pernyataan yang hampir sama juga diungkapkan oleh 

ibu N. Guru tersebut menyatakan bahwa "Silabus dan RPP 

sudah dibuat tapi diserahkan kepada kepala sekolah dan belum 

dikembalikan kepada guru". Guru tersebut berusaha 

meyakinkan peneliti dengan cara menawarkan agar bersama- 

sama meminjamnya kepada kepala sekolah. 

Di tempat terpisah kepala sekolah membenarkan 

pernyataan guru tersebut. Bahkan kepala sekolah memberi izin 



kepada guru yang bersangkutan untuk mencari RPPnya di 

almari kepala sekolah untuk difotocopy sebagai contoh RPP 

berkarakter yang sudah dibuat oleh guru. Guru tersebut 

meminjam silabus dan RPP kernudian rnenyerahkan kepada 

peneliti, namun silabus dan RPP yang diserahkan berbeda 

dengan pembelajaran yang dilakukan. Dengan kata lain. si labus 

dan RPP yang diserahkan bukan RPP pembelajaran yang baru 

dilaksanakan. Gum tersebut mengatakan" Ini contoh RPP 

berkarakter yang saya buat buk". Akhirnya peneliti berhasil 

mengumpulkan sebanyak 16 silabus dan RPP berkmkter  yan? 

dibuat gwu. 

Peneliti mencoba rnenganalisis dokumen perencanaan 

pembelajaran pendidikan karakter yang sudah dikumpulkan 

untuk mengetahui kemampuan guru dalam merencanakan 

pembelajaran pendidikan karakter. Analisis kemampuan guru 

dalarn merencanakan pendidikan ka-rdcter difokuskan pada 

rumusan nilai karakter yang dicantumkan baik dalam silabus 

maupun RPP. Rumusan nilai karakter tersebut dilihat dari jenis 

nilai karakter yang dipilih dan alasan pemi 1 ihanlpenetapan 

nilai karakter tersebut. 



Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap 1 6 

silabus dan RPP integrasi pendidikan karakter pada 

pembelajaran yang disusun guru diperoleh data bahwa nilai 

karakter yang dicantumkan dalam silabus tersebut bewariasi. 

Nilai-niiai karakter yang sudah dicantumkan guru baik pada 

siiabus maupun RPP disajikan pada Tabel 1 . 

Tabel 1. Nilai Karakter yang Dirumuskan Guru dalarn Silabus 
dan RPP Pendidikan Karakter 

No 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

NiIai Karakter 
Nasional 
Religius 
Ju ju  
Toleransi 
Disiplin 
Kerja Keras 
Kreatif 
Mandiri 
Demokratis 
Rasa Ingin Tahu 

NiIai yang Dipilih 
Diintegasi kan untuk / I 

Religius 
Jujur 
Bersahabat 
Komunikat i f 

4 

Sopan Santun 
Gemar Membaca 
Tef iti 
Ke jasama 
Disiplin 



23 
24 
25 

Berbuat AdiVTidak main Hakirn ! 1 Sendiri 1 

Syukur I 

Qana'ah I 
Rasa Ingin Tahu 

26 
27 

I Berani 
/ Bersahabat 

29 
30 
3 1 
32 
33 

Data pada Tabel 1 menunjukkan bahwa guru-guru sudah 

Semangat Cinta Tanah Air I 
Berpikir Kritis I 

I 

Kornpetisi yang sehat ! 

Peduli Sosial 
Menghargai 

34 
35 
36 

berusaha mengintepsikan sebanyak mun&n nilai karakter 

Cinta Darnai 
Semangat Ke bangsaan 
Toleransi 

dalam pembelajaran. Rumusan nilai-nilai karakter yang dipilih 

guru dicantumkan dalam siIabus pada kolom tersendiri. 

Sedangkan dalarn RPP dicantumkan pada indikator kornpetensi 

yang ingin dicapai, pada tujuan pembelajaran, dan pada 

kegiatan pembeiajaran. 

Namun demikian dari studi dokumentasi yang dilakukan 

terhadap silabus dan RPP yang dibuat guru, diperoleh kesan 

bahwa sebagian guru masih kurang memahami nilai-nilai 

karakter yang sudah ditetapkan secara nasional. Hal ini dapat 

dilihat dari jenis nilai karakter yang dicantumkan baik dalam 



silabus masupun RPP yang dibuat. Nilai-nilai karakter 

dimaksud adalah: (a) teliti. (b) seksarna, (c) cermat, (d) tertib. 

(e) rasa honnat, (f) ketaatan dan tawakkal, (g) cinta ilmu, logis, 

(h) syukur, (i) berbuat adil, dan Cj) kompetisi yang sehat. Nilai- 

nilai tersebut memang merupakan nilai karakter yang perlu 

juga dirniliki siswa, narnun nilai tersebut belum dicanturnkan 

secara jelas pada nilai-niIai karakter yang sudah ditetapkan 

secara nasional. 

Ketika peneliti menanyakan cara memi lih atau 

menetapkan nilai karakter yang akan diintegrasikan dalam 

pembelajaran, ditemukan bahwa pada urnumnya guru memi lih 

nilai karakter disesuaikan dengan standar kompetensi yang 

ingin dicapai pada pembelajaran yang akan dilakukan. Guru 

menyatakan bahwa "Dalam mernilih nilai karakter diawali 

dengan melihat Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

dari materi yang akan diajarkan. Kemudian dipilih nilai 

karakter yang cocok untuk diintegrasikan pada silabus, WP,  

dan Bahan Ajar". Dengan kata lain nilai karakter yang dipilih 

guru untuk diintegrasikan disesuaikan dengan materi yang akan 

diajarkan pada saat itu. Menurut guru, penanaman niIai 



karakter itu sulit dilakukan jika tidak sesuai dengan materi 

yang akan diajarkan. Hal itu pulalah yang menyebabkan 

adanya nilai-nilai karakter yang dibuat sendiri oleh guru 

meskipun itu tidak tercantum dalam nilai-nilai karakter yang 

ditetapkan secara nasional. 

2. Kemampuan Guru Melaksanakan Pendidikan Karakter 

Data kemampuan guru dalarn melaksanakan pendidikan 

karakter mencakup perilaku yang ditarnpilkan guru terkait 

dengan penanaman nilai karakter pada anak di setiap tahapan 

pembelajaran, mulai dari kegiatan awal/pendahuluan, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. Data tentang kemampuan guru 

melaksanakan pendidikan karakter secara rinci diuraikan pada 

bagian berikut ini. 

a. Pendidikan karakter pada kegiatan awal pembelajaran 

Pada kegiatan awal, guru sudah berusaha 

menanarnkan nilai-nilai karakter melalui berbagai akti fitas. 

Penanaman ni Iai karakter dimulai dengan memberi kan 

keteladanan kepada siswa. Hal ini dapat dilihat dari 

penarnpilan guru pada saat masuk kelas. Ketika akan masuk 



kelas semua guru berpakaian rapi dan sopan. Kemudian 

guru memperhatikan kebersihan dan kerapian kelas. 

Selanjutnya guru melakukan aktivitas yang bemuatan 

nilai religius dan disiplin. Guru mengucapkm salarn kepada 

semua siswa, kemudian dilanjutkan dengan pembacaan 

Asrna'ul Husna, ayat Kurtsi, dan do'a pendek. Kegiam ini 

diikuti semua siswa yang hadir dan didarnpingi guru yang 

masuk jam pertama di kelas. Semua siswa melakukannya 

dengan tertib dan khidmat. 

Dalarn rangkz penanaman nilai disiplin di awal 

pembelajaran gum mengisi daftar hadir siswa. Kegiatan ini 

dilakukan guru setiap kali menlulai jam pelaiaran, bsik pagi 

hari maupun pada pergantian mata pelajaran. Tetapi jika ada 

siswa yang tidak hadir, masih ada gum yang tidak berusaha 

mencari tahu alasan ketidakhadiran siswa. Selain itu. &Ism 

observasi yang dilakukan masih ditemukan guru yang 

rnembiarkan saja siswa yang terlambat masuk kelas. tanpa 

menanyakan aIasan keterlambatan siswa tersebut. Dengan 

kata lain guru tidak berusaha mencari tahu alasan 



keterlarnbatan dan belum rnemberikan teguran kepada siswa 

yang terlambat masuk kelas tersebut. 

Pada kegiatan awal ini guru juga berusaha unruk 

memotivasi siswa belajar dengan cam rnenyarnpaikan 

kompetensi dasar dan garis besar materi yans akan 

dipelajari. Menurut guru, kegiatan ini  juga diIakukan da!am 

rangka mendorong rasa ingin tahu pada diri siswa 

khususnya terkait materi pelajaran yang akan dibahas pada 

pertemuan itu. 

b. Pendidikan karakter pada kegatan inti 

Berdasarkan obsenrasi yang dilakukan pada saat 

pembelajaran sedang berlangsung ditemukan heberapa 

perilaku guru yang bemuatan nilai k d e r .  Selain itu 

diternukan pula beberapa perilaku guru yang kurang sesuai 

dengan nilai karakter yang diharapkan dirniliki oleh sis\va. 

Untuk memudahkan identifikasi aktivitas/perilaku guru dan 

re1 evansinya dengan ni lai karakter yang ingin dicapai. maka 

data tersebut disajikan pada Tabel 2. 



Tabel 2. AktivitasPerilaku Guru dalam Rangka Integrasi Nilai- 

Nilai Karakter 

dalam Kegiatan Inti 

hTo 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Perifaku Guru 

Guru membagi anak dalam 
kelompok 
Guru menyuruh an& beke rja dengan 
serius 
Siswa disuruh bekerja sendiri-sendiri 
dalam kelompok 
Guru mengingatkan batas waktu 
penyelesaian tugas. 
Guru mengajak anak untuk 
memeri ksa kembali pekerjaannya 
Guru mengemukakan resiko kalau 
penyelesaian tugasnya tidak tepat 
wa ktu 

-- 

Nilai b r a  kter 
i 

Kerjasama I I 

Ke j a  keras ! 

i I 

Mandiri 
I 

Disiplin 

Teliti 1 

Disiplin, ke j a  keras. 
tanggungjawab 

I i 

Jujur, disiplin. j 
tanggung jawab A 1 
Jujur, mandiri I 

J 
Menghargai prestasi 
(kurang sesuai) 
Menghargai prestasi. 
mandiri 

I 
Kreatif, mandiri I 
(kurang tepar) I 

Mandiri (kurang repat) 

Peduli sosial 

Bersahabatkomunikati f 

KomunikasVbersahabat 

A Bagi sisuia yang menyontek nilainya 
hangus 
Ke jakan sendiri secara ju-iur 

9 

10 

11 

1 2 

I3 

14 

15 

Anak menempel tugas di papan tulis, 
guru tidak ucapkan terimakasih 
Anak mau menambahkan jawaban 
temannya, guru bilang sudah cukup 
jawaban temannya 
Guru tidak meminta pendapat siswa 
lain tentang jawaban yang diberikan 
siswa 
Guru membacakan tugas yang dibuat 
siswa dalarn kelompok 
Guru mernbantu anak yang belum 
bisa 
Guru mengucapkan, pelan-pelan 
sayang. .. . pelan-pelan nak 
Geser sedikit nanda 



Penguatan yang dipakai guru, ok, 
bagus, mantap, good, baik, dan ya.. 
Guru rnenuliskan rnateri dipapan 
tulis 
Guru minta tolong salah seorang 
siswa untuk mencatatkan materi di 
papan tulis 
Guru rnenegur anak yang suka 
termenung saat pembelajaran 
berlangsung 
Guru menanyakan penyelesaian 
tugas siswa, kemudian guru berlalu 
saja 
Guru membacakan teks sambil 
diikuti siswa 
Anak disuruh membaca satu persatu 

Guru tidak segera mengkoreksi 
bacaan anak yang salah 

Guru mencatatkan soavtugas di 
papan tulis dan diambil dari buku 
LKS anak. 
Guru rnenuliskan rurnus di papan 
tulis 
Ada yang tidak mengerti? kalau 
tidak mengerti bertanya ya ...... 
Guru rnemberikan tugas untuk 
dikerjakan di rumah 

Guru mengumpukan tugas sambil 
menghj tung waktu untuk aba-aba 
batas penyerahan tugas 
"Usahakan rajin-rajin membaca di 
rumah'?, kata guru 
Ketika satu orang siswa menge rjakan 
tugas di papan tulis: siswa disuruh 
guru memperbaiki peke jaannya 
Siswa menjawab soal bersama-sama 

Menghargai prestasi 

Mandiri, kreatif, ke rja 
keras (kurang sesuai) 
K e j a  keras, mandiri, 
tanggung jawab 
(kurang ses wi) 
Peduli sosial, 

Tanggung jawab, 
peduli sosial (kurartg 
tepal) 
Mandiri (kurang 
sesuai) 
Mandiri, kerja kerns, 
tanggung, jawab 
Menghargai prestasi , 
peduli sosial (kurar7g 
sesuai) 
K e j a  keras, mandiri 
(kurang seslmi) 

Mandiri, kerja keras 
(kurang sesziai) 
Ke rja keras, kreati f, 
peduli sosial - 

Keja  keras, gemar 
membaca, mandiri, dan 
tangguns iawab 
Disiplin, tan@Wg 
jawab 

Gemar mernbaca, 

Teliti, tanggung jawab 

Keriasama 



Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa guru sudah berusaha 

rnenanarnkan nilai-nilai karakter melalui berbagai perilah yang 

dirarnpilkan selama melaksanakan pembelajaran. Jika dianalisis 

Iebih rnendalarn, ditemukan bahwa ada beberapa nilai karakter 

yang - ditanamkan guru melalui perilaku yang dilakukan berulang- 

ulang. Nilai-niIai karakter yang termasuk sering muncul dalam 

perilaku gum pada saat melaksanakan pembelajaran adalah: 

reIigious, L rnandiri, tanggung jawab, kerja keras, peduli sosial, 

kreatif, menghargai prestasi, disiplin, jujur, bersahabt/komunikatif. 

gemar mernbaca, dan rasa ingin tahu. Di samping itu ditemukan 

pula beberapa nilai karakter yang belum banyak tergambar dalam 

r 

33 

34 
t 35 

i 36 

37 

3 8 

39 

dengan guru 
Ketika anak mengerjakan tugas di 
kelas, sekali-sekali guru 
bertanyaVdah siap?" 
Sebagian anak menjawab "alun" 
Sebagian besar siswa diarn saja 
mendensearkan penjelasan guru 
Pada saat guru menyuruh anak 
menjawab, guru mengatakan, jujur, 
siapa bisa? 
Ada pertanyaan? TanyaIah, jangan 
takut bertanya. 
Beranilah, tidak apa-apa salah. 

Guru menghargai pendapat siswa 

Disiplin, taWfZung 
jawab 

Ke rja keras 
Peduli sosial 

Jujur 

Kreatif, tanggung 
jawab, rasa ingin tahu 
Kreatif, mandiri, 
tanggung jawab 
Menghargai prestasi, 
rasa ingin tahu 



perilaku guru pada saat melaksanakan pernbelajaran. Nilai-nilai 

dimaksud adaiah: toleransi, demokratis, semangat kebangsaan, 

c i n t ~  tanah air, cinta darnai. dan peduli lingkungan. 

Selain per-laku gum yang mendukung penanaman nilai-nilai 

karakter ditemukan pula beberapa perilaku guru yang kurang 

rnendukung terhadap nilai karakter yang diharapkan dimiliki 

siswa. Perilaku tersebut adalah: (a) Anak menempel tugas di papan 

tulis. guru tidak ucapkan terimakasih, (b) Guru tidak meminta 

pendapat sisura lain tentang jawaban yang diberikan siswa, (c) 

Guru menuliskan materi dipapan tulis, (d) Guru minta tolong salah 

s e o r a n ~  L siswa untuk mencatatkan materi di papan tulis, (e) Guru 

mernbacakarl teks sambil diikuti siswa, (f) Guru tidak segera 

mengkoreksi bacaan anak yang salah, (g) Guru mencatatkan 

soaL/tugas - di papan tulis dan diambil dari buku LKS anak, dan (h) 

Guru menuliskan rumus di papan tulis. 

Ketika psneliti menanyakan pada lima orang guru tentang 

integrasi nilai-nilai religius. peduli l i n g k q a n  dan nilai-nilai yang 

be1 urn ban yak tergarn bar dalam peri laku guru, secara bersarnaan 

guru rnenjawab bahwa mereka lupa mengintepasikannya dalam 

pembeIajaran meskipun sudah direncanakan sebelumnya. Selain 



lupa, guru menemui kesulitan dalam rnencari materi yang sesuai 

dengan nilai-nilai karakter tersebut. Sebab menurut guru. niali- 

nilai karakter tersebut tidak mungkin diajarkan jika materi 

pels-iarann>a tidak sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Hal ini 

pulalah menurut guru !Tang rnenyebabkan tidak semua nilai 

karakter :an2 ditetapkan secara nasional dapat diintegrsikan dalam 

pem belajaran ( pada sernua mata pelajaran). Misalnya, ni lai 

karakter cin ta tanah air. Menurut seorang guru Matemati ka nilai 

karakter ini tidak dapat diintegrasikan dalarn pembelajarannya, 

sebab tidak ada ~nateri yang sesuai dengan nilai karakter tersebut. 

Oleh karen:3 itu ketika pembelajaran berlangsung guru serine - 

fokus pada materi dan nletoda pembelajaran akhirnyz integrasi 

nilai-nilai karak~er men-jadi terabaikan. 

Bila diperhatikan data pada TabeI 2 juga menunjukkan 

belurn sdan>a psrilaku gurulaktivitas yang dilakukan guru dalam 

kegiatan inti yang tujuannya menanamkan nilai-nilai religius 

kepada sisu a dalam pembelajaran. Guru-guru kelihatannya masih 

fokus pada rnateri peiajaran dan strategi mengajar y ang dilakukan 

saat itu. 



c .  Pendidikan kara!!ter pada kegiatan penutup 

P ada kesiatan penutup, guru juga sudah mengupayakan 

untuk menanamkan nilai-nilai karakter. Perilaku yang ditunjukkan 

guru dzlanl rangka rnenginregrasikan nilai-nilai karakter pada 
L 

kegiatan penutup dapat dilihai pada Tabel 3. 

Tabel 3. AktivimPerilaku Guru dalam Rangka Integrasi Nilai- 
Nilai Karakter 

dalam Kegiatan Penutup 

No AktivitasPerifaku Guru 
-- -- I Nilai Karakter 

1 / Guru bersarna siswa menyimpulkan / Ke rjasama I 

I rumah I membaca 1 

1 materi pelajaran 
Guru rnernberikan tugas untuk dibuat di 

I 3 I Menutup pelaiaran PC- dengar1 membaca doa / Religius 
Data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa kegiatan 

J 

K e j a  keras, gemar 

pertama yang di lakdan gum pada kegiatan penutup adalah 

menyinlpulkan matel-i pelajaran yang dilakukan bersama-sama 

dengan siswa. Kemudian dilan-iutkan dengan pemberian tugas 

yang &an dikerjakz;~ sisn.a di rumah. Tujuan pemberian tugas 

tersebut selain menambah pemaharnan siswa terhadap materi 

pelajaran yang sud& dibahas. dapat pula menanamkan nilai 

gemar membaca dan kc j a  keras pada din siswa. 

Menutup pelajaran dengan membaca harndalah 

kelihatannya sudah terbiasa bagi guru dan siswa. Hal ini 



di temui pada semua guru yang diobservasi. Ketika penel iti 

konfirn~asi densan siswa. rnereka juga menjawab bahwa semua 

guru mengakhiri pem belz-i arm dengan membaca hamdalah. - 
3. Kemampuan Guru Me1al;ukan Evaluasi Pendidi kan Karah~er 

Berdasarkan obsen asi dan wawancara yang dilakukan 

diperoiah data bahwa pada unlurnn>-a guru belum menyusun 

aIat evaluasi yang dapzt menilai unsur afektif (nilai-nilai) 

karakter. Instrumen penilaian yang sudah dibuat guru pada 

umumnya masih mengukur ranah kognitif saja. Belum 

diternukan instrumen khusus yang digunakan untuk mengukur 

hasil helajar pendidikan karzher. Bahkan sebagian guru masih 

meragukan pola penilaian yalg mempertirnbangkan aspek 

afektif. 

Pada saat peneliti herdislog dengan beberapa orang gum, 

diperoleh data bahwa gum masill kurang memahami evaluasi 

pendidikan karakcr di sekolah. Guru masih meragukan cara 

pengolahan nilai yang msrnpertimban_&an nilai karak~er. 

BaNcan ada guru yang kwranc setuju kaIau nilai afektif itu 

dapat mengurangi nilail h a i l  yang diperoleh siswa melalui 

ujian yang dilaksanakan guru. 



4. Kemampuan Guru Melakukan Tindak Lanjut Pendidikan 

Karakter 

Untuk menjaga keherlanjutan pendidikan karakter, 

sekolah menyusun program yang dilaksanakan diluar jam 

pelajaran. Kegiatan tersebut antara lain: (a) sholat bejamaah di 

sekolah. (b) rnemberikan kesempatan sholat dhuha bagi siswa, 

(3) membudayakan 5 S di sekolah, (4) membuat kantin 

kejujuran, ( 5 )  mernbiasakan berinfaq setiap hari yang dikenal 

dengan istilah "Subtihar" (sumbangan tiap hari), (6) membuat 

kotak penemuan barang hi lang, (7 ) memajang slogan-slogan 

bernilai karakter di lingkungarl sekolzh. (8) penghijauan dan 

taman hias, d m  (9) melertgkapi fasilitas yang mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter. 

Selain aktivitas di atas. kesinambungan pendidikan 

karakter juga diIak~anakan rneIa!ui kegiatan pengembangan 

din. Kegiatan pengembangan diri dilakukan pada jam 

tersendiri, biasanya dilakukan pada hari Sabtu setelah belajar 

sarnpai jam 10. Kegiatan pengembangan din dilaksanakan 

dibawah bimbingan guru yang ditunjuk untuk mendarnpingi 

kelornpok-kelompok siswa yang sudah dibentuk. Kelompok- 



kelompok tersebut bebas memilih tempat bimbingan di 

l in gkungan sekoiak sesuai kesepakatan anggota kelompok. 

Ssrnua guru rnelaicsanakan tugas sebagaimana yang 

te!ah ditetapkan. Guru mendampingi s i s~va  dalarn kelompok 

sampai jam pengembangan diri berakh ir. Jika kegiatan seperti 

ici dapat berlangsung secaa  terus rnenerus, besar kernungkinm 

nilaj-nilai karakter yang di harapkan secara hertahap dapat 

d itanamkan pada diri siswa. 

B. Pembahasan  

Pada bagian ini diuraikan pembahasan terkait dengan 

kcrnzmpuan guru mengelola pendidikan karakter di sekolah. 

Pembahasan tersebut meliputi: ( 1 )  ke~nampuan guru dalam 

merencanakan pendidikan karakter, (2) kemampuan guru dalarn 

rnelaksanakan pendidikan kardzer. (3) kemampuan guru dalam 

melakukan evaluasi hasil pendidikan karakrer. d m  ( 4 )  Lernampuan 

guru dalam melakukan tindak lanjut hasil pendidikan karakter. - 
I .  Kemarnpuan Guru dalam Merencanahn P e n d i d i h n  

Karakter 

Untuk memperoleh pembelajaran yang berkualitas perlu 

diawali dengan perencanaan proses pembelajaran. Perencanaan 



proses pembelajaran dalam Permendiknas nornor 41 tahun 2007 

meliputi silahus dan Rencana Pe lahanam pembelajaran (RPP). 

Dslarn RPP dirumuskan identitas mata pelajaran. standcar 

kompetensi (SK). kompetensi dasar (KD) indikator pencapaiaz 

komperensi, tujuan pernbelajaran, rnateri ajar. alokasi waktu. 

meiode pembslajaran, kegiatan pembelajaran. peniIaian hasil 

belajar. d m  sumber belajar. 

Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa pada umumnya 

guru sudah men-wsun Silabus dan RPP pendidikan karakter. 

Narnun silabus dan RPP yang disusun belum dijadikan 

pedoman dalam pembelajaran. Hal ini dike~ahui d3n 

pengzkuan beberapa orang guru yang menyarakan bah\iya 

silabus dan RPP untuk satu semester sudah dibuat dan 

diserahkan kepada kepala sekolah. Mereka rnelaksznakan 

pembelajaran tanpa meng~unakan RPP. Pada ha1 p 3 -  LI encanaan 

pembelajaran dapat dikatakan hngsi sentral dalan~ 

pembelajaran. Dikatakan dernikian karena perencanmn aka11 

menggambarkan segala sesuatu yang akan dilakukan ~ u r u  

dalam pembelajaran. Perencanaan pernbelajaran dijadikan 

pedoman dan arah pembelajaran yang akan dilakukan guru. 



Pada kegiatan ini guru rnemikirkan dan menetapkan tujuan 

pembeiajaran dan nilai-nilai karakter yang aka2 diintegrasikan 

dalarn pembelajaran. Selain itu &lam rencana pembelaj_laran 

di uraikan pula bagaimzne cara gum melakukan pembslajar=i;~ 

agar peserta didik berhasil meinperolsh kompetensi d m  nilai 

karakter vang telah direncakan tersebut. 

Masih dalam kaitannya dengan kemarnpuan guru 

merencanakan pembelajaran ditemukan bahwa guru-guru sudah 

memilih dan merumuskan nilai-nilai karakter yang akan 

diintegasikan dalarn pembelajaran. Nilai karakter yane - dipi!ih 

disesuaikan dengan SK dan KD setiap mata pelajaran yang 

diajarkan. Oleh karena itu pilihan nilai karalcter yang dilahukan 

guru sangat bervariasi. Diduga, salah satu aspek yang 

mernpengaruhi pernilihm nilai tersebut adalah pemahaman guru 

terhadap nilai-nilai karak-ter yang akan diintegasikannya dalm: 

pembelajaran. Jika guru memahami niIai-nilai karakter tersebur. 

maka guru tersebut akan mampu mernilih dan 

mengintegasikannya dalam pembelajaran. 

Depdiknas (2004:9) mengemukakan bahwa kemarnpuan 

guru dalam penyusunan rencana pembelajaran meliputi; ( I )  



mampu mendeskripsikan tujuan, (2) mampu mernilih materi, (3) 

mampu mengorganisir materi, (4) mampu menentukan 

rnetodelstrategi pembelajaran. ( 5 )  mampu meneniukan sumber 

belajar/media/alzr peraga pembelajaran. (6) mampu menyusun 

perangkzt penilaian, (7) mampu menentukm teknik penilaian. 

dan (6) marnpu mengalokasikan waktu. Bila dikaitkan dengm 

pendidikan karakter, maka guru perlu memiliki kemampuan 

memilih nilai karakter dan mengintegasikannya dalam 

pembelajaran. 

Sebelum melaksanakan pembelajaran. guru terlebih 

dahulu memilih dan menetapkan nilai karakter yang akan 

diintegrasikannya d a l m  pembelajaran. Hasil psneli~ian 

menunjukkan bahwa guru sudah berusaha memi lih dan 

menetapkan nilai-nilai karakter yang akan diintegrasikan dalanl 

pernbelajaran dan merurnuskannya dalam silabus dan RPP. 

Nilai yang dipilih dan dirumuskan tersebut sangat 

bervariasi. DaIzm Peraruran Gubernur Sumatera Barat nomor 

73 tahun 2002 Bab I I I  pasal 6 dicantumkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan karakter yang di kembangkan pada 

seko1aNrnadrasah meliputi: (1) Religius, (2) Jujur, (3) 



Toleransi, (4) Disiplin, ( 5 )  Kerja Keras, (6) Kreatif, (7) Mandiri. 

(8) Dernokratis, (9) Rasa Ingin Tahu, (10) Semangat 

Kebangsaan, ( 1 1 ) Cinta Tanah Air, (1 2) Men-ghargai Prestasi. 

(1  3) Bersahabaflomunikti f ( 1  4) Cinta Damai, (1 5 )  Gemar 

Membaca, (1  6) Peduli Lingkungan, (17) Peduli Sosial. dan ( 1  8) 

Tanggung-jawa b. Selanjurnya Muslich (20 1 1 :76) 

mengemukakan bahwa karakter yang paling ideal dimiliki 

seorang intelektua J pro fetik adalah: (1 ) sadar sebagai makhluk 

ciptaan Tuhan, (2) cinta Tuhan, (3) bermoral (jujur. saling 

rnenghonnati, rendah hati. suka menolong, dll), (4) bijzksana, 

(5) pembelajar sejzti. ( 6 )  mandiri. dan (7) kontributif. 

Kemampuan Guru daLarn Metaksanaka~ Pendidikan 

Kara kter 

Kernampuan gum rnelaksanakan pembelajaran pendidikan 

karakter dilihat dari ahivitac/perilaku yang ditunjulikan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran bermuatan nilai-nilai karakter. 

Aktivitas/perilaku tersebut dilihat pada setiap tzthapan 

pembelaj aran y ang di lakukan gum, muiai dari kegiatan 

awallpendahuluan, kegiatan inti. dan kegiatan penutup. 



Hasil penelitian menun-iukkan bahwa guru sudah berusaha 

melakukan berbagai aktivitas/psrilaku untuk menanamkan nilai- 

nilai karakter pada peserta didi k .  Namun secara umum ditemukan 

bahwa belurn sernua nilai yang sudah direncanakan dalarn RPP 

dapat diintegrasikan guru dalarn pembelajaran. Dalam ranL&a 

integrasi nilai-nilai karakter diharapkan guru rnelakukan berbagai - 

aktivitas atau menunjukkan perilaku yang berulang-ulang sehingga 

pada akhirnya menjadi pernbiasaan yang baik pada guru dan 

siswa. 

Daiam penelitian ini ditemukan bahwa ada beberapa nilai 

karakter yang ditanamkan guru melalui perilaku yang dilakukan 

berulang-ulang. Nilai-nilai karaicrer yang termasuk sering muncul 

dalarn perilaku guru pada saat melaksanakan pembelajaran adalah 

mandiri, tanggung jawab, kerja keras. peduli sosial, kreatif, 

rnenghargai prestasi. disiplin. jujur, bersahabat/kornunikatif. 

gemar rnembaca. dan rasa ingin tahu. Di samping itu di~emukan 
CI 

pula beberapa nilai karakter yang belum banyak tergambar dalam 

perilaku guru pada saat melaksanakan pembelajaran. Nilai-nilai 

dimaksud adalah, religius. toleransi, demokratis, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, cinta damai, dan peduli lingkungan. 



Dalarn Peraturan Gubernur Sumatera Barat nomor 73 tahun 2012 

Bah III pasal 7 dicantumkan bahwa pendekatan pendidikan 

karakter di sekolah/madrasah dilakukan dengan cara: (a) 

diskusi/dialog/rnujadaiah, (h) penlbiasaan yang baik. ( c )  

keteladanan, (d) komitmen, (e) persuasif dan educatif, (f) mandiri. 

(g) tindakan tegas yang mendidik, dan (h) pendekatan kalbu 

(qal biyah). 

Selain itu, dalarn rangka mengefektifkan pendidikan 

karakter, Mulyasa (20 1 1 : 65) mengemukakan bahwa guru perlu 

memiliki beberapa ha1 yaitu: ( I )  menguasai dan memahami 

pendidi kan karakter dan hu bungann ya dengan pernbelajaran yang 

baik, (2) menyukai pendidikan karakter. (3) memahami peserta 

didik, pengalaman, kemampuan dan prestasinya (4) menggunakan 

metode pendidikan karakter yang bervariasi. ( 5 )  mengeliminasi 

bahan-bahan yang kurang herkarakter dan kurang berarti, (6) 

mengikuti perkembangan pendidikan k d t e r .  (7) mempersiapkan 

proses proses pendidikan karakter secara matang, (8) mendorong 

peserta didikny a untuk memiliki karakter yang Iebih baik, dan (9) 

rnenghubungkan pengalaman yang Ialu dengan karakter yang akan 

dibentuk. 



Karakteristik guru yang sukses rnelaksanakan pendidikan 

karakter secara efektif adalah sebagai berikut: (1) respek dan 

memahami dirinya, serta dapat rnengontrol - en~osinya, (2)  antusia 

dan bergairah terhadap pendidikan karakrer. kelasnya dm seluruh 

pembelajarannya, (3) berbicara dengan jelas dan kornuni kati f, (4) 

rnemperhatikan perbedaan individual peserta didik, ( 5 )  merniiiki 

banyak pengetahuan, inisiatif, dan kreatif. (6) menghindari 

perlakuan kasar dan ejekan terhadap peserta didiknya, (7) tidak 

menonjolkan din, dan (8) rnenjadi teladan bagi peserta didiknya 

(Mulyasa, 20 1 1 :66). 

3 .  Kemampuan Guru Meiakukan Evaluasi Pendidikan Karakter 

Keberhasilan pendidikan karakter dapat dikerahui denean - 

melakukan evaluasi terhadap hasil belajar pendidikan karakter. 

Sutisna (200 1 :2 12) penilaian proses pembelajaran dilaksanakan 

untuk mengetahui keberhasilan perencanaan kegiatan belaiar 

mengajar yang telah disusun dan dilaksanakan. Tujuan utama 

rnelaksanakan penilaian pernbelajaran adalah untuk mendapatkan 

infonnasi yang akurat mcngenai tingkat pencapaian tujuan 

instruksional oleh siswa, sehingga tindak lanjut h a i l  belajar akan 

dapat diupayakan dan dilaksanakan. 



Evaluasi tersebut dapat dilakukan guru di dalam kelas 

maupun di luar kelas. Terkait dengan kemampuan gum 

melaksanakan evaluasi pendidikan karakrer ditemukan bahwa 

pada urnumnya guru belum Inenyusun alsi e~~aluzsi  yzng dapat 

menilai unsur afektif (nilai-nilai) karakter. Instrumen penilaian 

yang - sudah dibuat guru pada urnumnyz masih mengukur ranah 

kogni tif saja. Belum ditemukan instrumen khusus yang digunakan 

untuk mengukur hasil belajar pendidikan karakter. Bahkan 

sebagian guru masih meragukan pola penilaian yang 

mempertimban&an aspek afektif. 

Penilaian dapat dilakukm dengan jenis dm model yang 

sesuai dengan kompetensi dan indikator hasil belajar yang ingin 

dicapai, tipe materi pembelajaran, dan tujuan penilaian itu sendiri. 

Dalam pelaksanaannya menurut M u l ~ a s a  (2007:108) ada 

beberapa prinsip dasar yang perlu diperhatikan guru. yaitu; ( I )  

peniIaian bukan menghakjmi siswa tetapi untuk mengetahui 

perkembangan b siswa, (2) penilaian di lakukan secara komprehensi f 

dan seimbang antara penilaian proses dan hasil. (3)  guru menjadi 

penilai konstruktif yang dapat mrefleksikan bagaimana siswa 

belajar, (4) penilaian memberikan kesempatan siswa untuk dapat 



mengembangkan peniIaian diri dan sesarna teman. ( 5 )  penilaian 

mengukur keterampilan dan performansi dengan kriteria yang 

jelas. (6) penilaian dilakukan dengan berbagai a1 21 dar; 

berkesinambungan, dan (7) penilaian dapat dimanfaaikan sisn.5. 

orang tua dan sekolah untuk mendiagnosis kesulitm belaiar. 

umpzn baIik pembelajaran dadatau menentukan prestasi siswa. 

Pada saat peneliti berdialog dengan beberapa orang gum. 

diperoleh data bahwa guru masih kurang memahami e\raluasi 

pendidikan karakter di sekolah. Guru masih meragukan cara 

pengolahan nilai yang mempenimbangkan nilai karakter. Bahkan 

ada guru yang kurang setuju kalau nilai afektif iru dapai 

mengurangi nilail  hasil yang diperoleh siswa melzlui u j i sn  yang 

di laksanakan guru. 

4 .  Kernarnprran Guru Melakukan Tindak Lanjut 

Hasil penelitian menur~jukkan bahwa guru sudali bsrusal~a 

melakukan tindak lanjut hasil pendidikan karakter sesuai yang 

direncanakan sekoIah. Sekolah teiah menyusun program 

keberlanjutan hasir y an: dilaksanakan diluar jam pelajaran . 

Kegiatan tersebut antara lain: (a) sholat bejamaah di sekolah, (b) 

memberikan kesempatan sholat dhuha bagi siswa, (3) 



membudayakan 5 S di sekolah, (4)  membuat kantin kejujuran. ( 5 )  

membiasakan k r in faq  setiap hari yang dikenal dengar, isti l ah 

"Subtihar" (sumbangan tiap han), (6) membuat komk penemuan 

baran2 hi lang. (7) mema-jang slogan-slogan bernilai karaktcr d i 

lingkungan sekolah, (8) penghijauan dan taman hias. dw, (9) 

rnelengkapi fasilitas yang mendukung pelaksanaan pendidikan 

karakter. 

Selain aktivitas d i  atas. kesinambungan pendidi kan 

karaktsr juga dilaksanakan melalui kegiatan pengembangan din.  

Kerliatan - pengembangan - diri dilakukan pada jam tersendiri, 

biasanya dilakukan pada hari Sabtu setelah belajar sarnpai jam 10. 

Keq iaun  - pengembangan - diri dilaksanakan dibawah bimbingzn 

guru yang ditunjuk untuk mendampingi kelompok-kelornpok 

siswa yang sudah dibentuk. Kelornpok-kelompok tersebut bebas 

mernilih tempat bimbingan di lingkungan sekolah sesuai 

kesepakatan anggota kelornpok. 

Semua guru rnelaksanakan tugas sebagaimana yang tela!i 

ditetapkan. Guru mendampingi siswa dalam keIompok sarnpai jam 

pengembangan - diri berakhir. Jika kegiatan seperti ini dapat 

beriangsung secara terus rnenerus: besar kernungkinan nilai-nilai 



karakter yang diharapkan secara bertahap dapat ditanamkan pada 

din sis\va. Dtngan terlaksananya kegiatan tersebut: siswa semakin 

terbiasa menerapkan nilai-nilai karakter yang diperolehnya dalam 

kehidupm sehari-hari. 



RAB V 

KESHMPULAN, TMPLTKASI, DAN SARAN 

A. Kesirnpulan 

Berdasarkan temuan dan pernbahasan penelitian dapat 

disinlpullkan berikut ini. 

1 .  Dalam perencanaan pendidikan karakter, guru S M P  Negen 

Piloting Sumbar sudah menyusun silabus dan RPP dengan 

memasukkan sebagian besar nilai-nilai karakter yang telah 

ditetapkan secara nasional dan lokal, narnun pada umumnya 

guru belurn mempedornani dalarn pelaksanaan proses 

pembela-iaran prig bem~uatan karakter. Sebagian besar nilai- 

nilai karakter yang ditetapkan secara nasional dan lokal sudah 

dirurnuskan guru dengan baik dalarn silabus 3an RPP. 

Pemilihan 11ilai kardkter yang akan diintegasikan dalam 

pembelajzran disesuaikan dengan Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Drzsar dalam setiap mata pelajaran yang akan 

diajarkan. Oleh karena itu. belum semua nilai karakter dapat 

diintegasikan dalarn pembelajaran, karena menurut guru 



sebagian nilai k d ~ e r  tersebut tidak sesuai dengan materi yang 

akan diajarkan. 

2. Guru SMP Negeri Piloting Sumbar telah melaksanakan 

pendidikan karakter dengan mengimplementasikan nilai-nilai 

karakter dalarn setiap rnata pelajaran. Hal ini dapat dilihat dari 

aktivitas dan perilaku yang ditunjukkan guru selama 

pembelajaran berlangsung. Guru-guru sudah menunjukkan 

aktivitas dan perilaku yang mendukung terintemalisasinya nilai- 

nilai karakter pada diri siswa. Nilai-nilai karakter tersebut 

adalah: religius rnandiri. tmzgung jawab, k e j a  keras. psduli 

sosial, kreatif. menghargai prestasi, disiplin. jujur, 

bersahabatkomunikatif. gernar mernbaca, dan rasa ingin tahu. 

Di sarnping itu diternukan pula beberapa nilai karakter yang 

belum banyak tergambar dalarn perilaku guru pada saat 

meIaksanakan pembsla-iarar,. Nilai-nilai dimaksud adalah: 

toleransi, de~nokratis. semarlgat kebangsaan, cinta tanah air, 

cinta damai, dan peduli lin2hngan. Kesulitan gum dalam 

mengintegrasikan nilai-ni lai karakter dalarn setiap mata 

pelajaran adaiah: ( 1 )  untuk mengsinkronkan nilai-nilai karakter 



dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. dan (2)  tidak 

semua materi yang diajarkan scsuai dengan nilai karakter. 

3. Dalam evaluasi pendidi kan Larakter ditemukan bahwa sebagian 

besar - guru masih belunl memahami cara melakukan evaluasi 

pendidikan karakter. Ketidakjelasan tersebut terkait dengan 

bentuk evaluasinya sekali sus bentuk instrumen yang digunakarl 

dalam evaluasi pendidikan karakter. Evaluasi guru bahwa 

penerapan nilai-nilai karakter di sekolah masih benrariasi. 

Sebahagian nilai sudah mulai membudaya (ME!), misalnya 

mengucapkan salarn d m  berdo'a menjelang pembelajaran 

dimulai. Kemudim mulai tcrjihat (hIST). misalnya kalau bsrtemu 

t7c.rsalaman. dan mau ~ncnr_rambil .- sarnpah yang bsrserzkm. 

sholat dhuha. dan sholat ber-jarnaah. 

4. Kegiatan tindak lanjut hasil pendidikan karakter dilakukan 

dalam bentuk pro5-rn kegiatlin yang disusun secara bersarna di 

sekolah. Bentuk kegiatan tersebut adalah: (a) sholat beriamaah 

di sekolah. (b) menlberikan kesempatan sholat dhuha baei .- 

siswa. (3) membudayakan 5 S di sekolah. (4) membuat kantin 

kejujuran, ( 5 )  membiasaksn berin faq setiap hari yang di kenal 

dengan istilah "Subtihar" (surnbangan tiap hari), (6) membuat 



kotak penemuan barang hilang, (7) memajang slogan-slogan 

bernilai karakter di lingkungan sekolah. (8) penghijauan dan 

tarnan hias, dan (9) melenskapi fai l i tas  yang mendukung 

pelaksanaan pendidikan karakter. 

5. Berdasarkan ha1 itu guru berkesimpulan bahwa penerapan nilai- 

nilai kxakter rnelaiui pernbelajaaq di sekolah sangat baik. 

Menurut rnereka jika nilai-nilai karakter ini diterapkan melalui 

pembelajaran di sekolah akan bisa membentuk generasi yang 

baik untuk masa yang akan datang. Selain itu suasana sekolah 

lebih baik dan nyarnan densan karakter warga sekolah yang 

sernakin baik, kebiasaan jelek sis~ira berubah kepada kebiasaan 

jrang berkepribadian. Oleh karena i tu  guru mengharapkan agar 

program ini dapat berlan-jut sehingga dapat rneningkatkan 

pembahan perilaku siswa sebagai generasi penerus banzsa. 

B. ImpIikasi 

Sesuai dengan kesimpulan hasil penelitian ini, dikernukakan 

beberapa imp1 ikasi berikut ini. 

Perfama, Guru merupakan aktor utama dalam 

pengelolaan pendidikan karakter-Oleh karena itu, guru 



merupakan pigur dalarn pendidikan karakter. IJntuk itu, guru 

harus menjadi teladan dalarn perkataan. perbuatan. dan 

berpakaian. Guru harus mernu!ai dari dirinya sendiri. apa yang 

dia lakukan dengan baik lebih rnudah ditiru oleh peserta didik. 

Keberhasilan integrasi pendidikan karakter dalam berbagai mata 

pelajaran di sekolah dipengamhi oleh beberapa fkk~or. salah 

satunya adalah guru yang professional sebagai pelaksana 

pendidikan karakter. Guru akan mampu mengelola pendidikan 

karakter dengan baik jika mereka dibekali denpan berbagai ha1 

terkait dengan implrmentzsi pendidikan karak~er di sekolall. 

Dalam ha1 ini masih diperlukan pembinmn yang Iebih intensif 

dzlam rangka meningkatkan kernarnpuan guru khususnya dalam 

rnerencanakan pendidikan karakter, melaksanakan pendidikan 

karakter: rnelakukan evaluasi pendidikan karakter, dan 

rnelakukan tindak Ianjut hasil pendidikan kzrak~er.  

Kedua. diperlukan admya demonstrasi rnengajar dalam 

rangka integrasi pendidikan karakqer d a l m  pernbela-iaran. Hal 

ini dimaksudkan agar guru memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman tentang cara/kiat dalam rnelakukan/menunjukkan 

aktivitas/perilaku yang bemuatan nilai karakter dalam 



pembelajaran. Untuk itu. ( I )  guru perlu memahami pendidikan 

karakter dan hubun2annya dengan pembelajaran yang 

terintegrasi dengan baik, dan (2) guru harus memahami pescrta 

didik yane - berkaitan dengzn pengalaman. kemampuar, d m  

prestasinya. 

Keriga, Keberhasilan integrasi pendidikan karakter dalarn 

berbagai rnata pelajaran di sekolah membutuhkan komitmen 

dan kerjasama yang baik diantara semua unsur yang terkait 

dengan pendidikan karakter. Unsur dimaksud adaiah: pengaLvas 

pendidikan, kepala sekolah. guru, laboran, pustakaxan. s ~ a f  

administrasi, siswa, orang tua, dan masyarakzr lingkungan. 

Karena itu perlu dilakukan sosialisasi p r o g m l  pendidilczn 

karakter secara terns menerus sehingga semua unsur tersebut 

rnerniIiki visi dan misi yang sarna dalarn ha1 implernentasi 

pendidikan kamkter di sekolzh. 

C.Saran 

Berdasarkan kesimpuIm dan implikasi di atas di kemukakan 

beberapa saran berikut ini. 

1 .  Perlu upaya peningkatan kemampuan profesionalisme guru 

SMP Negeri Piloting Sumbar dalam perencanaan pendidikan 



karakter. Dalam penyusunan silabus dan RPP untuk setiap mata 

pelajaran selalu dikaitkan dengan nilai-nilai karaktcr bangsa. 

Dalam penyusunan silabus d m  RPP ini selalu merujuk pad3 

smdar kornpetensi dan kompetensi dasar pada sctiap mata 

pelajaran. Mu1 yasa (20 1 1 :78) mengemukakan bahuva RPP 

pendidikan karakter merupakan perencanaan jangka pendek 

untuk memperkirakan nilai-nilai karakter yang akan ditanamkan 

pada peserta didik dalam proses pembelajaran secara 

terinregrasi. Peningkatan kemampuan guru dalam men-wsuv 

silabus dan FWP yang dikaitkan dengan nilai-nilai karakter 

bzngsa dapat dilakukan melalui: ( 1 )  pertemuan MGhfP dengan 

mendatangkan nara sumber, ( 2 )  psmbinaan guru oleti kepzla 

saekolah sebagai supervisor pembelajaran, dan (3) pembinaan 

cum oleh pengawas sekolah sebagai supervisi akademik. Guru 
L 

harus mempedomani prinsip pengembangan RPP sepcni yang 

dilielnukakan oleh Mulyasa ( 2 0  1 1 3 3 )  sebagai berikut: ( I ) 

ka~-skter hams dimmuskan densan jelas dan konkrit sehingga 

mudah diamati, (2) sederhana dan fleksibel seh ingp  dapat 

dilaksanakan dalam berbagai kegiatan pembelajaran, (3) harus 

sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar, (4) 



harus dikembangkan secan utuh dan menyeluruh serta jelas 

pencapaiannya. 

2. GUN perlu rneningkatkan kemampuannya dalarn pelaksanaari 

pendidikan bsrkarakter dengan memperhatikan hal-ha1 berikut 

ini: ( 1 )  memulai pendidikan karakter dengan apa - -  wane - telah 

diketahui oleh peserta didik, (2) rnemotiasi peserta didi k dengan 

bahan ajar yang dikaitkan dengan nilai-nilai karakter bangsa, (3) 

pembinaan keakraban dengan peserta didik, (4) 

mengintegrasikan nilai-nilai karakter bangsa dalam setiap mata 

pel ;ijaran dm kehidupan disekitar lingkungan peserta didik. Di 

sa:nping itu. peningkatan kemampuan guru daiarn pelakcanaan 

pendidikan berkarakter dapat dilakukan melalui: ( 1 )  kegitan 

MGMP. (2) pernbinaan oIeh pengawas sekolah, (3) pembinaan 

oleh Kepala sekolah bekerjasama dengan komite sekolah. (4)  

mengundmg L guru model atau /nara surnber yang mampu 

melakukan demonstrasi mengajar yang bermuatan nilai-nilai 

kardrter bangsa. dan (5) pendidikan karakter diIaksnakan dengan 

cara: suasasana interaktif. menyenangkan, menpembirakan. 

penuh dorongan dan memberikan ruang gerak yang leluasa 

kepada peserta didik dalarn memahami nilai-nilai karakter. 



3. Guru perlu ditin_&atkan kemampuannya dalam pelaksanaan 

penilaian pendidikan karakter. Guru merupakan penilai uta~na 

dalam pendidikan karakter. sedangkan pengawas sekolah. kepala 

~eko lah  dan konsul~an jusa rnemiliki kepentingan dalam proses 

penilaian. Hakekar penilaim pendidikan karakter adalah untuk 

rnengetahu i baairnana Peru bahan dan kemajuan perilaku pesrta 

didik. Penilaian hasil pendidikan karakter dilakukan melalui 

non-tes d m  tes perbuatan dan tidak tes tertulis. Peserta didik 

diamati dan dini lai bagaimana mereka dapat hergaul, 

bersosia!isasi di dzlanl masyarakat dan menerapkan hasil 

yembela-jaran di kelas dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip tes 

\rang dibrrikan pada peserta ddidik adalah: memiliki ~~al id i tas ,  

mempunyai realibilitas, menunjukkan objektivitas, dan 

pelaksanaan penilaian hams efisien dan praktis. 

4. Tindak lanjut pendidikan karakter di sekolah dapat dilakukan 

dengan cara: pernbiasaan. keteladanan, pembinaan disiplin. 

bemain peran. pemhelajaran partisipatif. pada hakekamya 

pembinaan kar-aker pesert3. didik secara berkelanjutan di 

sekolah. 



5 .  Pengawas sekolah dan kepala sekolah diharapkar! dapat 

memberikan supenlici alrademik secara kontiniu terhadap 

peningkatan kemampuan guru mengelola pendidikan karakter di 

sekolah. Iial ini d a p a ~  di laksanakan secara individu mauprln 

secara kelornpok. 

6. Dinas Pendidikan kabupclten dan kota diharapkan dapat 

memberikan pembinaan terhadap kemampuan pengawas sekolah 

dalarn melaksanakan supernisi kepada kepala sekolah dan guru 

terkait dengan impIemenusi pendidikan karakter di sekolah. 

Pembinaan terssbul dapar dilakukan melalui wadah M W S  dan 

h,IE(it(S khususni\-a pengau-as sekolah dan kepala sekolah pada 

Sh4P Negeri Piloting Pei~didil;an Karakter di Sumatera Barar. 

7. Para peneliti lainnya dspal melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan implementasi pendidikan karakter pada Sh4P Negeri 

Piloting d! Surnaterz Bzrar. 
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INSTRIJMEN OBSERVASI KOI\-jYETENSI GURU MENGELOLA 
P'ENDIDIKAN KARAKTER Dl SEKO1,AH ; 

Studi pada SMP Piloting Pendidikan Karakater Propinsi Sumatera Rarat 

Nama Sekolah ................................................................ 

Mata Pelajaran ................................................................ 

Nama Guru ................................................................ 

Kelaci ................................................................ 

Alokasi Waktu ................................................................ 

HariITanggal .................................................................. 

Pengantar: 

Salah satu program Pemerintah Propinsi Sumatera Barzt dalam bidang pendidikan adalah 
mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah kususnya melalui integrasi nilai-nilai 
karakter dalam pembelajaran. Keberhasilan progam tersebut membutuhkan ke jasama yang baik 
dari berbagai pihak, salah satunya adalah guru di sekolah. 

Mengingat pentingnya peranan guru dalam memukseskan pendidikan karakter, Gubernur 
Sumatera Barat telah mengakokasikan dana kepada 19 SMPN piloting pendidikan karakter di 
Sumatera Barat. Dana tersebut antara lain dipnakan untuk pelaksanaan Bimtek da!arn r~ngka  
meningkatkan kemampuan guru mengelola pendidikan karakter di sekolah. Untuk rnengetahui 
secara mendalarn kmampuan guru mengelola pendidikan karakter di sekolah dirasa perlu 
melakukai analisis d m  deskripsinys rnelalui suatu penclitian. 

Untuk itu kami mohon kesediaan HapakfIhu mcmberikan data dan informasi yang kami 
butuhkan dalam menyelesaikan penelitian tcrsebur. Data yang Bapak Ibu berikan semata-mata 
karni gunakan untuk penyelesaim penelitian dan tidak ada kaitannya dengan pengemhangan 
profesi BapakAbu d m  kerahasiaannya insya Allah kami jaga sebaik2nya. Atas vantuan &an 
kerjasama BapakIIbu kar,i sarnpaikan terima kasih. 

Petunju k: 
1. Lakukan pengamatan kegiatan pembelajaran di kelas secra cermat, beri tanda (11 ) pada 

kolom addtidak sesuai dengan yang te rjadi dalam kegiatan pembelajaran dalam rangka 
integrasi nilai-nilai karakter di kelas. 

2. Lakukan wawancara dengan guru yang diobservasi dalam rangka mendalami kompctensi 
mereka dalam mengelola pendidikan karakter di sekolah. 



Pernyataan: 

KEMAMPUAN GURU 
MENGELOLA PENDIDlKAN 
KARAKTER DI SEKOLAH 

rnerencanakan pernbelajaran 
berbasis karakter 
Identitas rnata pelajaran 

L 

03 / Kompetensi Dasar 

/ 04 1 Indi kator yang ingin dicapai 

Materi Ajar 

05 Tuj uan Pertibelajaran 

08 Surnber dan Media pembelajaran 

09 Kegi atan pembelajaran 

10 Instrumen Penilaian 
I 

11  

12 

PILIEfAN 
JAWARAN 

Kunci Jawaban 

Pedornan penskoran 

N L A I  
KARAKTER 

RUMUSAN 
DALAM RPP 



I I I dan norma serh  berbagai ( I 

NO 

I1 

A 
01 

O:! 

03 

Ndak rotan aka pun jadi 

Tindakan yang rnenunjukkan 
perilaku tertib dm pattlh pada nilai 

KEMAMPUAN GURU 
MENGELOLA 
PENDIDIKAN 
KARAKTER -- .- . - -- 

Kemampuan Guru 
Melaksanakan 
Pembelajaran 
Nitai Karakter Yang 
Diintegrasikan 
KEGIATAN AWAL 
Religius: 

m S  - SBK (Adat basandi 
Syara', Syara' Basandi 
Kitabu1l&, syara7 Mangat0 
Adat Marnakai Alam 
Takarnbang Jadi Guru) 
Jujur: 
Nan bana dibgaknn 

Toleransi: 
Tenggang raso 

05 

06 

Mandiri: 
Sauak aie mandikan din; 
Indak maangok kalua 
badan 

DESKRIPSI NIl.AI I PEKII.AKU GURU DALAM 
KARAKTEK KELAS 

- - - - . . . - - - - - - . . - - . . - - - -. - -. - - - -. - . . .. . I 
! 

1 
1 - _ 

Sikap dan peri lah yang I I dalam mekiksanakan ajaran agarna , 
yang dianutnya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibad2i-1 agama lain, 
dan hidup rukun dengan perneluk 
agama lain. 

I 
Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalarn perkataan, tindakan, dan 
peke j a m .  
Sikap dan tindakan yang 
menghargai pe rbedm SARA I 
(Suhw, Agama, Ras, dan Anrar I 
Golongan), pendapat, sikap, dnn 

I 
tindakan orang lain yang berbcda 
dari dirinya. -- - -- -. . - . 

Kerja Keras: 
Diasak indak layua di 
cabuik indak rnati 

#reatif: 

ketentuan dan peraturan. 
Perilaku yang rnenunjukkan upaya 
sungguh-sun@ dalam mengatasi 
berbagai hambatan helajar, sena 
menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-bai knya. 
Berpikir dan melakukan sesuatu 
untuk mengbasilkan cara atau h a i l  
baru dari sesuatu yang telah 
dilakukan.. 

-- - - . 

Sikap d m  perilaku yang tidak 
tergantung pada orang lain dalam 
pembelajaran dan pegyclesaian 
tugas-tuga~ lainnya. 

-. - -- - 



- - -- 

Cara berfikir, bersik:jp. dan 
bertindak yang rnenilai sarna hak 
dm kewajiban dinnya dm orang 
lain, serta memutuskan sesuatu 
secara musyawarah Jan rnufakat. . .- .- - - . 

Sikap dan penlaku yang selalu 
berupaya untuk rnengetahui lcbih 
rnendalam dan mcluas dari sesuaru 

didengar dm dialami. --- 1 ----I yang dipelajarinya dilihat. dan 
.- ~ - - -~ -- ~~ - 

Cara berpikir, ber;ikap dan 
bertindak berdasarkan wawasan 
kebangsaan Indonesia dan 
menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan diri 
dan golongan. ~ 

Cara berfikir, bersikap, dan 
bertindak yang menunjtkk,m 
kesetiaan, kepedul i an, dan 
penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, bangsa clan Negara serta 

I 
lingkungan fisik, sosia!, budaya, 
ekonomi, dan politik bangsa. ~. ~ ~ - - . --- . 

Sikap dm tindakan 
mendorong dirinya unruk 
menghasi!kan scsuatu yang 
b e r p n a  bagi mayarakat, dan 
mengakui, serta menghorma~i 
keberhasilan orang lain. 

-- - - .  
Tindakan yang memperlihatkan 

1 
rasa senang berbicara, bergaul, d m  
beke j a  sarna dengan orang lain. 

Sikap. perkataan, dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman ata. 
kehadiran dirinya -- -- 

Kebiasaan menyediakan waktu 
untuk membaca berbagai bacaan 
yang mernberi kan kebaj ikan bagi 
dirinya. 

- - - . .- . .- -- 
Sikap dan tindakan yang selalu 
bempaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di 

08 

O9 

lo  

1 1  

12 

1 3 

14 

- 
15 

16 

Demokratis: 
Saiyo sakato 
Tagak same t i n g ~ i  duduak 
sarno randah 

- - -. - 

Kasa Ingin Tahu: 
Tau di nan arnpek 
Alun takilek lah 

[ah tmtU jantan batinonya 
takalam,takilkk ikan diai 

Semangat Kebangsaan: 
Suku ndak dapek diasak- 
gala ndak d a ~ e k  diagiah. 
karnpuang ndak dapek 
dituka 

Cinta Tanah Air: 
Cinto ka Nagari 

- 
MenghargaiPrestasi: 
Kok hitam tahan tapo, kok 
putiah tahan sasah, kok 
manang j an manapuak 
dado, kok salah jan 
manyasa. 
Nan cadiak tarnpek baunyo 
,nan bijak lawan baiyo 
Bersaha bat/ 
Kornunikatif: 
Nan tuo ihonnati nan ketek 

disayangi 
Cinta Damai: 
Saiyo sakato 

Gemar Mernbaca: 
Di baliak ado 
tak tatulih, Alarn 
takarnbang jadi g u q  burni 
tabantang tampek diam 
Peduli Lingkungan: 

jago nagari jan binaso 
Baso jo  basi , raso jo 



-~ ~ - - 

Peduli Sosial: 

Sapikua sa-jinjiang 

~- 

ranggung-jawah: 
rangan mancancang bahu 
~lamikue. 
b a k  dipangku kamanakan 
3i bimbing. urang 
tampuang 
jipatengangkan 
KEGIATAN INTI 
Religius: 

Al3S - SBK (Adat basandi 
Syara', Syara' Basandi 
Kitabullah, Syara' Mangato 
Adar Mamakai Alam 
Takambang Jadi Gqm) 

Jujur: 
Nan bana ditagakan 

Toleransi: 
Tenggang raso 

Disiplin: 
Taguah 

Kerja Keras: 
Diasak indak layua di 
cabuik indak mati 

Kreatif: 
Ndak rotan aka pun jadi 

Mandiri: 
Sauak aie mandikan din, 
hdak  maangok kalua 
badan 

sekitarnya, dan rnengembangkan 
upays-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam vanz sudah leriadi. 
Sikap dan tindakan ymg selalu 
ingin mernben bantusn pada orang 
lain dan masyarakat vang 
rnembutuhkan. 

Sikap d m  perilaku scseorang untuk 
n~elaksanakan tugas clan 
kewajibannya, yang seharusnya d ~ a  
IAukan, terhadap diri sendin. 
masyarakat, lingkunyan (alam, 
sosial dan budaya). negara dan 
Tuhan Yane Maha Esa  

Sikap dan perilaku yang patuh 
dalam melaksanakan ajaran agarna 
yang dianumya, toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, 
d m  hidup mku dengan pemeluk 
agama lain. 
Perilaku yang didasarkan pada 
upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalam perkataan, tindakan, dan 
peke j a m .  
Sikap dan tindakm vz~g 
rnenghargai perbedaan SARA 
(Suku, Agama, Ras, dan Antar 
Golongan), pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lain yang berbeda 
dari dirinva. 

Tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuli pada nilai 
dan norma serta berbagai 
ketentuan dan perahuan. -- 
Perilaku yang rnenunjukkan u p a F  
sungguh-sungjguh dalam mengatasi 
berbagai harnbatan belajar, serta 
menyelesaikan tu,w dengan 
sebaik-baiknya. 
Berpikir dan melakukan sesuatu 
untuk menghasilkan cara atau hasil 
bani dari sesuatu yang telah 
dilahukan.. 
Sikap dan perilaku yang tidak 
tergantung pada orang lain dalarn 
pembelajaran dan penyelesaian 
tugas-tugas lainnya. 



.- 
~ .---- 

O X  Demokratis: 
Saiyo sakato bertindak yang menilai sama hak 

samn randah 

! 
~ .- ~- ~~ - . 

i 
I ~~. .. 
I 

0') Rasa Ingin Tahu:  Sikap dan perilaku yang selalu 
! 
! 

Tau di nan arnpek berupaya untuk mcngetahui lcbih I 

Alun takilck lah mendalarn d m  rneluas dari sesuatu i 
i 
I 

Kornunikatif: rasa senang berbicara, bergaul, dan 

Nan tuo ihorrna~i nan ketek bekerja s m a  dcngan orang lain. 

-- --- . - -. - - ~ 
-- 

berpikir, hersikap dan 
berdasarkan wawasan 

Indonesia dan 

rnenempatkan kepentingan bangsa 
dituka. dan negara di atas kepentingan diri 

- ~~ 

Cara befikir, benikap, clan 
Cinto ka Nagari bertindak yang rnenunj ukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan 
penghargaan yang t i n e  terhadap 
bahasa, bangsa dan Negara serta 

I 
lingkungan fisik, sosial, bxdaya, 

-- ekonorni, dan politik b a n ~ . .  . - _ _ _ -  .) 

12 Menghargai Y restasi: Sikap dan tindakan ymg 

14 

. 
15 

16 

I 

disayangi 
Cinta Damai: 
Saiyo sakato 

-- 

Gemar Membaca: 
Di baliak tatulih ado nan 
tak ~atulih, Alan1 
takarnbang jadi gurq burni 
tabantang tarnpek diam 

Peduli Lingkungan: 

Kok hitam t h a n  tapo, kok 
1 pu~iah tahan sx.ah, kok 

Si kap, perkataan, dan tindakan 
yang menyebabkan orang lain 
merasa senang d m  arnan atas 
kehadiran dirinya. 

Kebiasaan menyediakan wah-tu 
, ~ k  membaca berbqai baW1> 
yang rnerntxrikan kebajikan bagi 
dirinya. 

Sikap dan tindakan yang selalu 
berupaya mencegah kenlsakan 

mendorong dinnya untuk 

- -. - - .- - . 

-. - - - - - . - - 4 
I 

, 
' 

! '  i manang jan manapuak menghasilkm sesuatu yang 

I 

dado. kok salah jan 
manyasa. 
Nan cadi& tarnpek batanyo 
.nan bijak lawan baiyo 

berguna bagi masyarakat, dan 
rnengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 

I 



jago nagari jan binaso 
Baso jo basi . raxo jo 
pareso 

Pedul i  Sosial: 
Bahambauanl bairnbauan. 
Sapi kua sajinjiang 

I I 

Tanggung- jawab:  
'l'angan rnancancang bahu 
mami kue. 
Anak dipangku karnanaka~ 
di birnbing. urang 
kampuang 

- 

pada lingkungan alarn di 
sekitarnya, dan rnengembangkan 

dipatenggangkan 
KEGIATAN PENUTUF 
Religius: 

AE3S - SBK (Adat basandi 
Syara', Syara' Basandi 
Kitabullah, Syara' Mangat 
Adat Marnakai Alam 
Takainbang Jadi Guru) 
J u j u r :  
Nan bana ditagakan 

Toleransi :  
Tenggang raso 

K e r j a  Keras: 
Diasak indak layua di 
cabuik indak mati 

Kreatif: 
Ndak rotan aka pun jadi 

Mand i r i :  
Sauak aie rnandikan din. 

upaya-upaya unruk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah te jadi. 

Sikap dan tiridakan yang selalu 
ingin memben bantuan pa& orang 
lain dan masyarakat yari;; 
membutuhkan. 

. . -. - - - - - - - . -- 
Sikap dan perilaku seseorang untuk 
melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia 
lakukan, terhadap diri sendiri. 
rnasyarakat, lingkungan (alarn, 
sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Sikap dan perilaku yang patuh 
dalarn melaksanakan aj aran agarna 
yang dianutnya toleran terhadap 
pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk 
agarna lain. 

Perilaku yang d idasarkan pada 
upaya men-iadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya 
dalarn perkataan, tiildakan, dan 

Sikap dan tindakan yang 
rnenghargai perbedam SARA 
(Suku, Agarna, Ras, dan Antar 
Golongan), pendapat, sikap, dan 
tindakan orang lair) yang berbeda 
dari dirinya. 

Tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan pahlh pada nilai 
dan norma s e a *  berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
Perilaku yang menunjukkan upaya 
sung,uh&ungguh dalarn mengatasi 
berbagai hambatan belajar, serta 
menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknva. 
Berpikir dan rnelakukan sesuatu 
untuk rnenghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah 
dilakukan.. 
Sikap dan perilakw yang tidak 
t e r w t u n g  pada orang lain dalarn 



~- - ~ ... 

-- 

I I 
1 
! 

M ,nan biiak lawan baiyo 
Bersa ha hat/ 

disayangi 

Saiyo sakato 

pernbelajaran dan penyelesaian 
tugas-tugas lainnya. 

Cara berfikir. bersikap, dan 
bertindak yang rnenilai sama hak 
dm kewajit,an dirinya dan orang 
lain, serta memuruskan sesuatu 
secara musyawarah - dan mufakat. -. 

Sikap d m  penlaku yang selalu 
berupaya untuk rnerlgetshui lebih 
mendalam dan me lua  dari sesuatu 
y m g  dipelajarinya diliha< dan 
didengar dan dialami. 

,-,, berpikir, bersikap 
bertindak berdasarkan wawasan 
kebmgsaan Indonesia dan 
menempatkan kepentingan bangsa 
dan negara di atas kepentingan din 
dan golongan. 

Caru f i r ,  bcrsikap, clan 
bertindak yang menunjukkan 
kesetiaan, kepedulian, dan 
pen@argaan yang tinggi terhadap 
bahasa, bangsa dan Negara scrta 
lingkungan fisik, sosia!, budaya, 

08 

. -- 

I I Kornunikatif: 
Nan tuo ihormari nan ketek 

.- -- 

Sikap, perkatan, dan 
yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan arnan atas 

I 2 
hlengharg3i K(:k iiit?rn uhan I'restasi: tapo. kok 
putiat; L?han sasah, knk 
manmg jan rnanapuak 
dado, kok salah jan 
manyaca. 
Nan cadiak tarnpek batanyo 

lndak rnaangok kalua 
badan 
Dernokratis: 
Saiyo sakato 
Tagak sarno tinggi duduak 
sarno randah 

- 

Tindakan yang memperl i hatkan 

rasa senang berbicara, krgaul ,  dan 
bekerja sama dengan orang lain. 

ekonomi, danpolitik baygsa. -- - . . .. - 

Sikap mendorong d m  ~ i n d a k a n ~ i  
i I 

dirinya 
rnenghasilkan sesuatu 
berguna bagi rnasyaraka~ dan 
mengakui, serta menghormati 
keberhasilan orang lain. 

- - - - - - - - - . 

09 

10 

1 1  

- - - . -- - - - 

Di bal iak tatul ih ado nan 
tak tatulih. Alarn 
takarnbang jadi gum, burni 
tabantang tampek diarn 

RasaInginTahu:  
Tau di rian ampek 
Alun takilek lah 
takalam,takilek ikan diai 
lah tantu jantan batinonya 

SemangatKebangsaan: 
Suku ndak dapek diasak- 
gala dapek d i a g i A  
karnpuang ndak dapek 
dituka. 

Cinta Tanah Air: 

kehadiran dirinya. - 

Kebiasaan menyediakan waktu 
,tuk membaca berbagai bacaan 
yang memberikan kebajikan bagi 
dirinya. 

Cinto ka Nagari 



Peduli Lingkungan: Sikap dan tindakan yang selalu 
jago nagari jan binaso berupaya mencegah herusakan 
Baso jo basi , rase jo pada lin&ungan a lan~ di 

sekitarnya. dan rnengembangkan 

I I upaya-upaya untuk rnernperbaiki ( 1 
- -- - - -. - - - - - - - 

alarn yang sudah re 
- - - -- - - - - - - - - - - - -- 

PeduIi Sosial: t~ndakan ysng selalu 
Hallarnbaua~l/ ba~mbauan bantuan pada orang 
Sapikus saiin-jiang lain d m  rnasyarakat ).an2 

rnernburuhkan. - -. - - - - 

Tanggung-jawab: Sikap dan perilaku seseorang untuk 

masyarakat, lingkungan (alarn, 
sosial dan budaya). neg:m dan 

A. WAWANCARA DENGAN GURU 

1 .  Bagairnana BapaMSu  rnerumuskan integrasi nila-nilai karakter pada silabus. RPP dan 
bahan ajar? 

2. Apr-lkah setiap masuk kelas bapaklibu rnenerapkan nila-nilai karakter pada peserta didi k? 
........................................................................................................................................... 

3. Nilai-nilai k a n k ~ e r  apa saja yang BapaW Ibu rumuskan dalarn RPP? 



4. Nilai-nilai karakter apa saja yang sudah dikembangkan dalarn proses pernbelajaran yang 
baru saja di laksanakan. dan bagaimana tanggapan siswa? 

5.  Nilai-nilai karakter apa saja yang sudah dirumuskan dalarn RPP yang belum dapat 
d ilaksanakan selarna proses pernbelajaran? Jelaskan alasamya! 

................................................................................................................................................ 

6. Jelaskan kesulitan yang BapaWIbu ternui dalam merurnuskan RPP berbasis karakter. 

7. Jelaskan kesulitan yang BapakII bu !ernui dalam nlelaksanakan pernbelajaran berbasis 
karakter. 

8. Jelaskan kesulitrln yang RapaWJbu ternui d:~lam melakukan evaluasi pernbelajaran 
berbasis karakter. 



9. Jelaskan kesulitan yang Rnpakllbu ternui dalam penginteg-asian nilai-nilai karakter pada 
pernbcla.j,uan 

10. Menurut Rapak!Ibu penzrdpan nilai-nilai karakter di sekolah ini sudah berada pada tahap: 

. . 
............................................................................................................... Relum 1 erlrhar(BT) 

.............................................................................................................. Mulai Terlihat (M'r) 

Mulai Berkernbzng (MK)  ...................................................................................................... 

...................................................................................................... Mulai Mernbudaya (MB) 

1 1. Apa kesimpulan BapaWIbu tentang penerapar; nilai-nilai karakter melalui pembelajaran 
di sekolah ini'? 

Padang, November 20 1 2 
Tim Peneliti. 
Ketua, 

Prof. Dr. Sufyarma Marsidin, M.Pd 
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